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 ABSTRAK 

 

Judul       :  EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE READING 

ALOUD TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-

QUR’AN PADA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS 

MATERI POKOK SURAH AL-TAKĀṠUR KELAS III MI 

SUNNIYAH 1 SELO TAWANGHARJO GROBOGAN 

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

Penulis : Laily Nurhasanah 

NIM : 1403096070 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya 

metode reading aloud terhadap kemampuan membaca surah al-

Takāṡur pada siswa kelas III MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo 

Grobogan tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif  menggunakan pendekatan eksperimen. Populasi 

pertama berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Populasi kedua 

berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 

metode reading aloud. 

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai tes akhir kelas 

eksperimen = 78,91 dan kelas kontrol = 74,39. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari hasil uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil 

thitung > ttabel yaitu 2,24 > 1,669. Dari hasil pengujian menandakan 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an surah al-Takāṡur 

menggunakan metode reading aloud  lebih efektif  pada kelas 

eksperimen dari pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan data normal gain 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada materi surah al-Takāṡur, 

diketahui siswa keefektifan  kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 

kelas eksperimen mengalami peningkatan  30% siswa dalam kategori 

sedang dan kelas kontrol mengalami peningkatan 18% siswa dalam  

kategori rendah.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa metode reading aloud  efektif 

digunakan untuk pembelajaran Al-Qur‟an Hadits terhadap 

kemampuan membaca surah al-Takāṡur di MI Sunniyah 1 Selo 

Tawangharjo Grobogan Tahun 2018/2019. 

 

Kata kunci: Reading Aloud, kemampuan membaca Al-Qur‟an 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

Agar  sesuai  teks Arabnya. 

 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 g غ S ت

 f ف J ج

 q ق H ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م Ż ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ‟ ء Sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd:     Bacaan  Diftong: 

ā   =   a panjang     au  =  اوَْ 

ī    =   i  panjang     ai   =  ايَْ 
ū   =   u panjang     iy   =    ِْاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah       

Al-Qur‟an merupakan sumber hukum utama bagi kaum 

Muslim. Didalamnya berisi berbagai petunjuk kepada jalan yang 

sebaik-baiknya. Diantara kekhususan Al-Qur‟an yang paling 

menonjol ialah merupakan Kitab Allah, yang mencakup kalimat-

kalimat-Nya, yang diturunkan kepada penutup Nabi dan Rasul 

Muhammad SAW. Seratus persen lafadz dan maknanya 

bersumber dari Ilahi yang diwahyukan kepada Rasul dan Nabi-

Nya Muhammad SAW lewat wahyu yang jelas dibawa turun 

seorang utusan dari jenis malaikat, yaitu Jibril kepada seorang 

utusan dari jenis manusia, yaitu Muhammad. Membaca 

merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan menulis 

walaupun membaca mempunyai prioritas utama ketimbang 

menulis.
1
 Dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 memerintahkan membaca 

dua kali dan menyebut kata kalam sekali (kalam adalah isyarat 

menulis) yaitu: 

                                  

                                 

 

                                                           
1
M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 

1992), hlm. 33. 



2 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam (pena). 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq: 1-5).
2
  

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan 

manusia hidup dan berpikir berasal dari tiada dan tidak membaca, 

tiada bentuk dan rupa, mengajarkan pengetahuan yang utama 

yaitu tulis-baca, dan memberikan pada manusia itu ilmu yang 

dahulunya tidak diketahui sedikit pun. Ayat keempat dan kelima 

surat Al-Alaq menjelaskan cara-cara yang ditempuh dalam 

mengajar manusia pertama melalui kalam yang harus dibaca oleh 

manusia, dan yang kedua melalui pengajaran secara langsung, 

tanpa alat. Cara kedua ini dikenal dengan istilah “Ladunny”
3
 

Al-Qur‟an merupakan mukjizat yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam membacanya 

adalah ibadah. Karena Al-Qur‟an dapat memberi pengaruh kepada 

kalbu orang-orang yang beriman dan berakal sehat, sehingga tidak 

seorangpun dapat membuatnya meskipun hanya satu ayat. 

Maka dari itu mempelajari Al-Qur‟an merupakan kewajiban 

mutlak bagi setiap yang beragama Islam, sebab semua ajaran 

Islam bersumber pada Al-Qur‟an, bahkan Al-Qur‟an itu sendiri 

                                                           
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Duta Ilmu, 2009), hlm. 1079. 

3
M.Quraish Shihab, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan 

Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 101. 



 
 

3 

merupakan induk atau pusatnya segala ilmu pengetahuan, yang 

berisi tentang hukum-hukum dan aqidah. Firman Allah: 

                    

                         

                
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-

tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan 

Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 

seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al 

kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri.(Q.S. An-Nahl:89).
4
 

 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting karena dengan membaca, manusia bisa 

memperluas cakrawala pengetahuan, bersenang-senang dan 

menggali pesan-pesan tertulis hanya dengan membaca. Akan 

tetapi, membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang 

mudah, karena teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami 

sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. Jadi, untuk 

memudahkannya perlu adanya kemampuan membaca dengan 

baik, lancar dan bermakna. Banyak fasilitas yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dengan membaca. Secara 

umum, faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti guru, 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 277. 



4 

siswa, kondisi lingkungan, materi pelajaran, serta metode (teknik) 

mempelajari pelajaran. Dengan mengetahui teknik membaca 

dengan baik dan efektif, maka siswa akan terus termotivasi untuk 

belajar.
5
 

Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, 

maka ditempuh melalui proses pendidikan. Karena pendidikan 

merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang peranannya 

sangat penting. Melalui proses pendidikan, seseorang diarahkan 

dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini dengan 

sebaik-baiknya.
6
 

Dalam pendidikan agama Islam, Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

adalah dua sumber yang dijadikan sebagai landasan umat Islam. 

Untuk lebih bisa memahami dan mempelajari isi kandungan Al-

Qur‟an, maka seorang muslim harus memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Oleh sebab itu  membaca Al-Qur‟an 

kemudian dijadikan sebagai salah satu materi ajar yang 

dimasukkan dalam kurikulum sekolah yang harus dikuasai oleh 

siswa. Penguasaan dalam membaca Al-Qur‟an dapat ditunjukkan 

dari kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan benar. 

Dengan memahami cara membaca Al-Qur‟an yang benar, akan 

menuntun siswa dapat menghafal bacaan Al-Qur‟an dengan benar 

                                                           
5
Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta: Rinneka Cipta, 1999), cet. 1, hlm. 200. 

6
Muhammad Fatullah Gulen, Cahaya Al-Qur‟an Bagi Seluruh 

Makhluk, (Jakarta: Republika, 2011), hlm. 11. 



 
 

5 

pula. Dan kemudian, siswa dapat membaca ayat Al-Qur‟an 

kedalam shalatnya. Selain itu, bacaan Al-Quran juga dapat 

dijadikan sebagai modal untuk menyampaikan risalah Islam ke 

seluruh alam karena mereka juga akan memegang kewajiban 

dakwah. Begitu pentingnya membaca Al-Qur‟an bagi umat Islam, 

sehingga akan baik jika telah dimulai sejak dini. 

Khusus pada pembelajaran Al-Qur‟an, bacaan Al-Qur‟an 

berbeda dengan bacaan perkataan apapun, karena isinya 

merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi. 

Karena itu, membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat 

dzahir dan batin. Di antara adabnya yang bersifat dzahir ialah 

secara tartil. Sedangkan membaca Al-Qur‟an tartil
7
 merupakan 

komitmen seorang Muslim. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT. Dalam surat Al-Muzammil ayat 4 sebagai berikut: 

 ….          

 …  Dan bacalah Al-Qur‟an dengan perlahan-lahan (terang 

huruf-hurufnya). (QS. Al-Muzammil: 4).
8
 

 

                                                           
7
Kata rattil dan tartil terambil dari kata rattala yang antara lain berarti 

serasi dan indah, tartil Al-Qur‟an artinya adalah membacanya dengan 

perlahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf, cara berhenti dan memulai 

ibtida‟, sehingga pembaca dan pendengarannya dapat memahami dan 

menghayati kandungan pesan-pesannya. Lihat: Quraish Shihab, Taafsir al-

Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 

2002), vol 14, hlm. 517. 

8
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 988. 
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Membaca Al-Qur‟an dapat dikatakan sebagai ibadah, 

tentunya apabila tidak dilakukan dengan sembarang, ada tata tertib 

yang harus dilakukan. Bacaan Al-Qur‟an secara satu persatu, 

terang, teratur, tidak terburu-buru dan bercampur aduk sesuai 

dengan ilmu Tajwid. Tidak sedikit hasil pembelajaran Al-Qur‟an 

baik berupa nilai maupun tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 

dengan maksimal. Hal ini terjadi karena berbagai faktor 

diantaranya yaitu penggunaan metode pembelajaran yang masih 

monoton yang digunakan oleh guru. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang pendidik/guru 

harus bisa mengemas sebaik mungkin agar anak tidak bosan dan 

malas, dan juga guru harus memiliki metode yang tepat, kaya dan 

bervariasi sehingga akan membantu peserta didik untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Sebuah metode yang dapat 

membantu peserta didik dalam berkonsentrasi, mengajukan 

pertanyaan, dan menggugah diskusi.
9
 Oleh karena itu, untuk 

menciptakan suasana belajar yang kreatif dalam mata pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits, guru dapat memilih metode reading aloud 

dalam pelajaran ini dapat diterapkan dan dipraktekkan, seperti 

membaca dan menghafal Al-Qur‟an. 

Melihat dari latar belakang di atas maka dapat diartikan 

bahwa pembelajaran Al-Qur‟an erat hubungannya dengan 

bagaimana melakukan pendekatan kepada peserta didik agar Al-

                                                           
9
Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008), hlm. 43. 



 
 

7 

Qur‟an tidak hanya dipahami secara teks, namun dengan 

memperhatikan isi yang terkandung di dalamnya. 

Pada tanggal 15 Desember 2017 pukul 09.00 peneliti 

melakukan wawancara kepada guru kelas III, Bapak Ahmad 

Hasan Asyari,S.Pd.I. Berdasarkan  hasil wawancara yaitu bahwa 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits yang terjadi Kelas III MI 

Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan, siswa kurang mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan benar  karena guru terlalu dominan 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan tidak 

memperhatikan secara individu perkembangan bacaan siswa. 

Berbagai metode pembelajaran lahir untuk memudahkan 

siswa meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, salah 

satunya yang bisa dikembangkan untuk mewujudkan 

pembelajaran aktif adalah reading aloud (membaca dengan 

keras). Metode  ini adalah sebuah metode yang dapat membantu 

peserta didik dalam berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan, dan 

menggugah diskusi. 
10

 

Membaca sebuah teks dengan keras-keras ternyata dapat 

membantu siswa memfokuskan pikiran, mengajukan pertanyaan 

dan menstimulasi diskusi. Metode  ini agak serupa dengan 

pelajaran mengkaji kitab suci. Cara ini memiliki dampak berupa 

terfokusnya perhatian dan terciptanya kelompok yang padu.
11

 

                                                           
10

Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, hlm.44. 

11
Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013). Cet.2 hlm. 54. 



8 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengkaji 

lebih jauh tentang metode reading aloud  untuk mengetahui  

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits materi pokok surat al-Takāṡur di kelas III MI Sunniyah 1 

Selo Tawangharjo Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang  “EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE 

READING ALOUD TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA 

AL-QUR’AN PADA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN 

HADITS MATERI POKOK SURAH AL-TAKĀṠUR KELAS 

III MI SUNNIYAH 1 SELO TAWANGHARJO GROBOGAN 

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019.’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan, 

maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian adalah 

bagaimana  efektivitas penerapan metode reading aloud  terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits kelas III materi surah al-Takāṡur di MI Sunniyah 1 Selo 

Tawangharjo Grobogan tahun pelajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penerapan metode reading aloud terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur‟an pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas III materi 

surah al-Takāṡur di MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian  yang penulis lakukan ini, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak yang 

terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits, 

khususnya kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

b. Sebagai bahan referensi/pendukung penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Madrasah 

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi madrasah 

dalam mengembangkan peserta didiknya terutama dalam 

hal proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits,  khususnya 

peningkatan keaktifan dan prestasi belajar. 

b. Bagi peserta didik 

Diharapkan para peserta didik dapat terjadi peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru 

khususnya proses pembelajaran dengan metode  reading 

aloud pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits.  

 





 
 

1 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Reading Aloud   

a. Pengertian Metode  

Metode dari segi etimologis (bahasa), berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “methodos”, yang terdiri dari dua suku 

kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati, dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah 

ditentukan.
12

 Metode ditinjau dari segi terminologis (istilah), 

jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan 

tertentu, baik dalam lingkungan maupun dalam ilmu 

pengetahuan.
13

 

Dalam kamus bahasa Inggris metode berasal dari kata 

method yang berarti cara.
14

 Menurut Suyadi mengutip pendapat 

Pupuh Fathurrahman metode adalah cara. Sedangkan dalam 

pengertian umum, metode dapat diartikan sebagai suatu cara 

                                                           
12

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), hlm. 652. 
13

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, 

(Semarang: RaSAIL Group, 2009), hlm 7-8. 
14

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, 

(Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 135. 
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atau prosedur yang ditempuh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
15

 

Kata metode berasal dari dua kata, yaitu metha dan 

hodos yang berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode 

dapat berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan. Metode juga berarti cara dan prosedur melakukan 

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan secara efektif. Khusus 

dalam istilah pendidikan menurut Jalaluddin bahwa: “Metode 

adalah suatu cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

anak didik (peserta didik)”.
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara atau jalan keluar 

seorang guru untuk memberikan kemudahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai suatu kegiatan 

menjadi lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.  

b. Metode Reading Aloud  

Reading aloud terdiri dari dua kata yaitu reading dan 

aloud.  Reading adalah membaca atau melihat catatan
17

dan 

aloud adalah suara keras atau suka membaca dengan keras.
18

 

                                                           
15

Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter…, hlm. 15.  
16

Jalaluddin, dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan 

Perkembangannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 52. 
17

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia…, 

hlm. 467. 
18

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris…, hlm. 25. 
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Menurut Hisyam Zaini, reading aloud (membaca 

dengan keras) adalah sebuah metode yang dapat membantu 

peserta didik dalam berkonsentrasi, mengajukan 

pertanyaan, dan menggugah diskusi.
19

 

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau 

kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, ataupun 

pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 

untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan 

perasaan seseorang pengarang. Orang yang membaca 

nyaring pertama-tama haruslah mengerti makna-makna 

serta perasaan yang terkandung dalam bahan bacaan.
20

 

Menurut Ismail SM reading aloud merupakan 

bentuk strategi membaca suatu teks dengan keras yang 

dapat membantu memfokuskan perhatian secara mental 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan merancang 

diskusi.
21

Metode  ini mempunyai efek pada memusatkan 

perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif. 

Jadi metode reading aloud adalah cara yang 

dilakukan oleh guru dalam memahamkan materi kepada 

siswa dengan menekankan siswa untuk membaca teks 

dengan keras. 

                                                           
19

Hisyam Zaini dkk., Strategi Pembelajaran Aktif…, hlm. 43. 
20

Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 23. 
21

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama…,  hlm. 76. 
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c. Tujuan Metode Reading Aloud 

Dalam bahasa Inggris, tujuan dinyatakan dengan 

kata “aim”. Secara terminologis “aim” adalah “the action of 

making one‟s way toward a point”, yaitu tindakan membuat 

suatu jalan ke arah sebuah titik.
22

 

Menurut P. Hirst dan Peters, RS sebagaimana yang 

dikutip oleh H.M. Arifin, mendefinisikan “aim” sebagai 

konsep yang berasal dari pekerjaan membidikkan senjata ke 

arah sasaran khusus yang terletak pada jarak tertentu. 

Hampir sama maknanya dengan kata “goal” yang 

mengandung arti sebagai perbuatan yang diarahkan kepada 

suatu sasaran khusus, maka pengertian terminologis istilah 

“tujuan” dengan “goal” adalah sama.
23

 

Adapun Hery Noer Aly menyatakan bahwa tujuan 

adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan 

dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melalui usaha. 

Dalam tujuan terkandung cita-cita, kehendak, dan 

kesengajaan, serta berkonsekuensi penyusunan daya upaya 

untuk mencapainya.
24

 

                                                           
22

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris…, hlm. 20. 
23

Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 

V, hlm. 223. 
24

Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), Cet. 

I, hlm. 51. 
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Menurut Melvin L Silberman tujuan membaca 

sebuah teks dengan keras-keras dapat membantu siswa 

memfokuskan pikiran, mengajukan pertanyaan dan 

menstimulasi diskusi. Strategi ini agak serupa dengan 

pelajaran mengkaji kitab suci. Cara ini memiliki dampak 

berupa terfokusnya perhatian dan terciptanya kelompok 

yang padu.
25

 

Selain itu tujuan metode reading aloud yang 

merupakan salah satu pembelajaran aktif dapat membantu 

siswa mengembangkan diri secara optimal serta mampu 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar 

mengajar tidak dapat sepenuhnya berpusat pada siswa 

(pupil centered instruction).
26

 

Menurut Hernowo tujuan metode  reading aloud 

juga berarti mendengar aktif (active listening), suara-suara 

yang keluar dari bacaan dapat menjadi komunikasi bagi 

para pendengarnya dengan jelas.
27

 

Pada hakekatnya tujuan utama membaca termasuk 

membaca dengan keras sesuai dengan ayat Al-Qur‟an yang 

                                                           
25

Melvin L Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, 

(Bandung: Raisul Muttaqien, 2004), hlm. 159-160. 
26

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama…, hlm. 47. 
27

Hernowo, Quantum Reading, Cara Cepat Bermanfaat Untuk 

Merangsang Munculnya Potensi Membaca, (Bandung: Mizan Learning 

Centre, 2003), hlm. 23-24. 
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memerintahkan untuk melaksanakan kegiatan membaca Al-

Qur‟an kepada umat Islam menjadi landasannya. 

d. Prinsip-prinsip Metode Reading Aloud 

Proses pembelajaran yang baik adalah 

menempatkan anak didik dalam proses pemecahan suatu 

masalah  dengan menempatkan tanggung jawab untuk 

mencari solusi terhadap masalah tersebut, guru memberikan 

pembelajaran yang penuh makna dan pengaruhnya akan 

bisa segera bisa dirasakan siswa terutama dalam 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap 

materi.
28

 

Ada beberapa prinsip yang bisa dikembangkan 

dalam membentuk pembelajaran aktif termasuk dengan 

menggunakan metode reading aloud di antaranya: 

1) Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik 

yang mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik 

dilibatkan ke dalam pengalaman yang difasilitasi oleh 

guru sehingga pelajar mengalir dalam pengalaman 

melibatkan pikiran, emosi terjalin dalam kegiatan yang 

menyenangkan dan menantang serta mendorong 

prakarsa siswa. Model pembelajaran diskusi 

memecahkan masalah, mencari informasi dari sumber 

alam sekeliling atau sumber-sumber sekunder buku 

                                                           
28

C. George Boeree, Metode Pembelajaran dan Pengajaran, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 62. 
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bacaan dan pengalaman berupa permainan. Melalui 

proses pengalaman ini peserta memproduksi 

kesimpulan sebagai pengetahuan. Berbeda dengan 

pengajaran setiap  siswa memperoleh teks untuk dihafal 

atau mereproduksi. 

2) Didalam proses pengalaman ini peserta didik 

memperoleh inspirasi dari pengalaman yang menentang 

dan termotivasi untuk bebas berprakarsa, kreatif dan 

mandiri. 

3) Pengalaman proses pembelajaran merupakan aktivitas 

mengingat menyimpan, dan memproduksi informasi, 

gagasan-gagasan yang memperkaya kemampuan dan 

karakter peserta didik.
29

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam proses 

pembelajaran yang salah satunya menggunakan metode 

reading aloud guru harus dapat menerapkan kegiatan 

interaksi edukatif dapat mencapai tujuannya secara efektif 

dan efisien.
30

 Prinsip-prinsip tersebut adalah : 

a) Prinsip motivasi 

Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didik 

termotivasi untuk bidang studi tertentu. Motivasi anak 

didik untuk menerima pelajaran tertentu berbeda-beda, 

                                                           
29

Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: 

NUANSA, 2010), hlm. 28. 
30

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 64. 
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ada anak didik yang memiliki motivasi yang tinggi, ada 

yang sedang, ada juga yang sedikit sekali memiliki 

motivasi. 

b) Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki  

Setiap anak didik yang hadir di kelas memiliki latar 

belakang pengalaman dan pengetahuan yang berbeda. 

Menyadari akan hal ini guru dapat memanfaatkannya 

guna kepentingan pengajaran. Kebingungan yang guru 

hadapi di antaranya disebabkan penjelasan guru yang 

sukar dipahami oleh sebagian besar anak didik. Hal ini 

terjadi karena penjelasan guru yang mengabaikan 

pengalaman dan pengetahuan yang bersifat apersepsi 

dari setiap anak didik. 

c) Prinsip mengarah kepada titik pusat perhatian tertentu 

atau fokus tertentu . 

Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk atau 

pola tertentu akan mampu mengaitkan bagian-bagian 

yang terpisah dalam suatu pelajaran. Tanpa suatu pola, 

pelajaran dapat terpecah-pecah dan para anak didik 

akan sulit memutuskan perhatian. 

d) Prinsip keterpaduan 

Salah satu sumbangan guru untuk membantu anak didik 

dalam upaya mengorganisasikan perolehan belajar 

adalah penjelasan yang mengaitkan antara suatu pokok 

bahasan dengan pokok-pokok bahasan yang lain dalam 



18 
 

mata pelajaran yang berbeda. Misalnya, dalam 

menjelaskan pokok bahasan moral dalam mata 

pelajaran pendidikan Pancasila, guru menghubungkan-

nya dengan masalah akhlak dalam mata pelajaran 

akidah akhlak. Keterpaduan dalam pembahasan dan 

peninjauan ini akan membantu anak didik dalam 

memadukan perolehan belajar dalam kegiatan interaksi 

edukatif. 

e) Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi  

Guru perlu menciptakan suatu masalah untuk 

dipecahkan oleh anak didik di kelas. Salah satu 

indikator kepandaian anak didik banyak ditentukan oleh 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Pemecahan masalah dapat mendorong 

anak didik untuk lebih tegar dalam menghadapi 

berbagai masalah belajar. Anak didik yang terbiasa 

dihadapkan pada masalah dan berusaha 

memecahkannya akan cepat tanggap dan kreatif.
31

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa  memberikan ruang 

kepada siswa untuk memahami materi dengan usaha sendiri 

merupakan proses penciptaan keaktifan belajar. 

e. Langkah-langkah Metode Reading Aloud  

Langkah-langkah penerapan metode reading aloud 

sebagai berikut : 

                                                           
31

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik…, hlm. 64-69. 
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1) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk 

dibaca dengan keras. 

2) Guru menjelaskan teks itu kepada peserta didik secara 

singkat. Guru memperjelas poin-poin kunci atau masalah-

masalah pokok yang dapat diangkat. 

3) Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea atau 

beberapa cara lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-

sukarelawan untuk membaca keras bagian-bagian yang 

berbeda. 

4) Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru 

menghentikan di beberapa tempat untuk menekankan 

poin-poin tertentu, kemudian guru memunculkan 

beberapa pertanyaan atau memberikan contoh-contoh. 

Guru dapat membuat diskusi-diskusi singkat jika para 

peserta didik menunjukkan minat dalam bagian tertentu. 

Kemudian guru melanjutkan dengan menguji apa yang 

ada dalam teks tersebut. 

5) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak 

lanjut.
32

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Reading Aloud 

Setiap metode yang diterapkan dalam sebuah 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Karenanya dalam memilih sebuah metode yang akan 

                                                           
32

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama…, hlm. 76. 
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diterapkan dalam pembelajaran, guru harus memperhatikan 

kelebihan dan kekurangan metode tersebut. Di samping itu, 

pendidik juga perlu melakukan evaluasi dari waktu ke waktu 

mengetahui tingkat keefektifan setelah metode diterapkan 

dan apakah kesesuaiannya dengan kompetensi dasar (KD). 

 Mengetahui batas-batas kelebihan dan kelemahan suatu 

metode akan memudahkan dalam merumuskan kesimpulan 

mengenai hasil penilaian/pencapaian tujuan dalam 

pembelajaran. Diantara kelebihan metode reading aloud 

adalah: 

1) Memberi informasi baru bagi saya. 

2) Membaca keras memberikan latihan berkomunikasi lisan 

untuk pembaca dan bagi yang mendengar untuk 

meningkatkan keterampilan menyimaknya.
33

 

3) Membina dan mengembangkan kemampuan daya fantasi 

pada peserta didik. 

4) Pelajaran dapat dihidangkan dengan lebih menarik bagi 

murid bila disajikan dalam bentuk membaca dengan 

keras. 

5) Peserta didik dilatih untuk menjadi pendengar yang 

sopan. 

6) Peserta didik memperoleh penambahan kekayaan 

pengalaman. 

                                                           
33

Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 124. 
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7) Kegemaran dan ketertarikan akan suatu pelajaran dapat 

dipupuk dan dikembangkan. Kepuasan batiniah dapat 

diperoleh murid dengan membaca sendiri dengan keras 

materi bahan bacaan. 

8) Memberikan contoh yang baik kepada peserta didik yang 

lain mengenai cara membaca yang baik.
34

 

Metode reading aloud, di samping memiliki banyak 

kelebihan karena metode ini merupakan metode yang 

mengacu keaktifan mental peserta didik, juga memiliki 

kekurangan. Di antara kekurangan metode reading aloud 

adalah: 

a) Peserta didik akan merasa bosan jika bacaan masih 

bersifat monoton. 

b) Tidak semua guru mampu memberikan materi bahan 

bacaan yang menarik. 

c) Jika kelas-kelas yang berdekatan gaduh atau sedang 

belajar bernyanyi, maka penyajian dengan metode 

membaca tidak dapat efisien.
35

 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

 Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan 

oleh seseorang.
36

Sedangkan membaca diartikan sebagai “melihat 

                                                           
34

Jusuf  Djajadisastra, Metode-metode Mengajar, (Bandung: Angkasa, 

1981), Vol. 1. hlm.89-92. 
35

Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama…,  hlm. 58. 
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serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau 

hanya di hati, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis”.
37

 

 Sumadi Suryabrata mengutip dari Woodworth dan Morgais 

mendefinisikan ability (kemampuan) pada tiga arti yaitu : 

a. Achievement, yang merupakan actual ability, yang dapat diukur 

langsung dengan alat atau test tertentu. 

b. Capacity, yang merupakan potential ability, yang dapat diukur 

secara tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap 

kecakapan individu, di mana kecakapan ini berkembang dengan 

perpaduan antara dasar dengan training yang intensif dan 

pengalaman.  

c. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atau diukur 

dengan tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu. Dari 

pernyataan tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa 

kemampuan adalah potensi yang dimiliki daya kecakapan untuk 

melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupun mental dan 

dalam prosesnya diperlukan latihan yang intensif di samping 

dasar dan pengalaman yang telah ada.
38

 

Dari pernyataan tersebut di atas dapat diambil pengertian 

bahwa kemampuan adalah potensi  yang dimiliki daya kecakapan 

untuk melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupun mental 

                                                                                                                             
36

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 73. 
37

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 83. 
38

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm. 169. 
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dan dalam prosesnya diperlukan latihan yang intensif di samping 

dasar dan pengalaman yang telah ada. 

Adapun pengertian membaca telah banyak para ahli yang 

mengemukakan yaitu : 

Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner bahwa 

kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 

memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak 

kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-

kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca 

agar ia dapat membaca untuk belajar.  

Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Bond  bahwa 

membaca adalah “pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang 

merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa 

yang dibaca untuk membangun suatu pengertian melalui 

pengalaman yang dimiliki”.
39

 

Sedangkan Henry Guntur Tarigan mendefinisikan membaca 

adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

peneliti melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.
40
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Membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja kata-kata, 

tetapi jauh lebih dalam lagi yaitu dapat memahami gagasan yang 

dapat disampaikan kata-kata yang tampak itu. 

Dari ketiga pengertian di atas dapat diambil kesimpulan, 

bahwa membaca adalah proses berpikir disertai dengan aktivitas 

yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor baik dari luar 

maupun dari dalam diri pembaca dengan maksud untuk menerima 

informasi dari sumber tertulis. 

Sekarang yang dimaksud dengan Al-Qur‟an tentunya sudah 

dimengerti, namun tidak ada salahnya jika diberikan pengertian Al-

Qur‟an dengan mendasarkan pendapat pada ahli pendidikan 

sebagai berikut : 

a. Zakiah Daradjat, memberikan pengertian Al-Qur‟an ialah 

firman Allah berupa wahyu yang disampaikan Malaikat Jibril 

kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkandung ajaran 

pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek 

kehidupan melalui ijtihad”.
41

 

b. Abdul Chaer, memberikan pengertian Al-Qur‟an sebagai 

berikut:” Al-Qur‟an adalah sebuah mukjizat, yakni suatu hal 

luar biasa yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 

yang merupakan tantangan kepada orang lain, dan orang lain 

tidak dapat menandinginya. Kemukjizatan Al-Qur‟an bukan 

hanya pada kebenaran isinya tetapi juga keindahan dan 
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kehebatan bahasanya. Tidak ada seorangpun dari penyair 

Mekkah pada waktu itu (yang memang sedang marak dengan 

kegiatan bersyair) yang dapat menandingi keindahan bahasa Al-

Qur‟an. 
42

 

c. Ahmad Lutfi, memberikan pengertian Al-Qur‟an sebagai 

berikut: ‟Al-Qur‟an merupakan kata bentukan dari kata kerja 

qara‟a yang maknanya sinonim dengan kata qira‟ah yang 

berarti “bacaan”.
43

 

d.  Syekh Ali Ash-Shabuni, Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 

menjadi mukjizat, diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir 

dengan perantara malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf yang 

dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya 

merupakan ibadah, yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah An-Nas.
44

 

Dari beberapa pendapat tersebut, berarti Al-Qur‟an 

merupakan kitab suci orang Islam yang harus dipelajari dan 

diamalkan isinya, serta sekurang-kurangnya umat Islam harus 

selalu membaca Al- Qur‟an. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surat Shad ayat 29 sebagai berikut: 
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26 
 

                       

      

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya 

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

fikiran.(Q.S.Shaad: 29).
45

 

 

 Kemampuan membaca Al-Qur‟an anak sejak dini perlu 

diperhatikan oleh pendidik, baik orang tua maupun guru atau 

ustadz. Seorang muslim sangat dianjurkan untuk mempelajari Al-

Qur‟an, baik membaca, menghafal dan memahami maknanya, 

karena Al-Qur‟an sebagai penuntun jalan kebenaran bagi mereka. 

Perintah membaca terdapat dalam Al-Qur‟an. Sebagaimana firman 

Allah Ta‟ala : 

                 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan.(Q.S Al-Alaq:1).
46

 

  

Ayat di atas menunjukkan bahwa perintah membaca 

merupakan perintah yang paling berharga yang dapat diberikan 

kepada umat manusia. Karena membaca merupakan jalan yang 

mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang 
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sempurna.
47

 Karena membaca merupakan faktor utama bagi 

keberhasilan manusia dalam menguasai ilmu yang telah diajarkan 

oleh Allah kepada manusia.  

Kemampuan membaca Al-Qur‟an harus diajarkan sejak dini, 

yakni pada saat anak masih usia sekolah rendah atau bahkan masa 

Taman Kanak-Kanak (TK), karena lidah anak di bawah umur 

masih lunak dan relatif lebih mudah dibimbing dalam 

mengucapkan makhraj yang pas dan benar. Sehingga pada saat 

usia anak beranjak dewasa akan lebih mudah dalam membaca Al-

Qur‟an serta dalam pengucapan makhraj. 

Berpijak pada pengertian tersebut di atas, dapat peneliti 

rumuskan pengertian dari kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah 

kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam 

bidang membaca Al-Qur‟an agar benar mengucapkan lafadz-

lafadznya.  

 Secara umum “membaca Al-Qur‟an adalah termasuk amal 

ibadah yang sangat mulia dan mendapat pahala yang berlipat 

ganda, sebab yang dibacanya adalah kitab suci Ilahi”. Dengan 

melihat pendapat ini berarti  jika umat Islam membaca Al-Qur‟an 

adalah mempunyai tujuan utama niat ibadah kepada Allah Ta‟ala. 

dan mendapat kebaikan. Di antara kebaikan-kebaikan membaca 

Al-Qur‟an adalah: 

a. Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi umat manusia 
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b.  Al-Qur‟an sebagai obat penawar dan rahmat 

c. Mendapatkan pahala yang berlipat ganda bagi yang 

membacanya 

d.  Diampuni dosa dan tidak disiksa oleh Allah Ta‟ala 

e.  Mendapat syafa‟at (pertolongan) dari Al-Qur‟an 

f. Termasuk dalam golongan orang yang terbaik 

g. Dikumpulkan bersama malaikat
48

 

3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

 Beberapa indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an anak, 

sebagai berikut: 

a. Kelancaran Membaca Al-Qur‟an 

Lancar adalah cepat tak ada hambatan, tidak tersendat-

sendat. Kelancaran membaca AI-Qur‟an siswa berarti siswa 

mampu membaca Al-Qur‟an dengan lancar, cepat, tepat dan 

benar. 

Cara yang efektif untuk melestarikan membaca ialah 

dengan mengulang secara rutin, kalau perlu menjadikannya 

sebagai wirid setiap hari, sesuai dengan kadar yang disanggupi, 

meski hanya seperempat atau setengah juz per harinya, kapan 

dan dimana saja. Karena dengan pengulangan yang rutin dan 
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berkesinambungan, kemampuan membaca akan terus 

meningkat.
49

 

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an, ketika siswa 

belum atau tidak lancar dalam membacanya, mestinya seorang 

guru tidak menaikkan ke bacaan berikutnya. Sehingga siswa 

tidak menghadapi tingkat kesulitan membaca yang semakin 

tinggi dan pada ujungnya tidak akan semakin mempersulit kerja 

seorang guru juga.
50

 

b. Tajwid  

Tajwid yaitu ilmu yang dipergunakan untuk 

mengetahui tempat keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-

sifatnya serta bacaan-bacaannya.Ilmu pengetahuan cara 

membaca Al-Qur`an dengan baik tertib menurut 

Makhrajnya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, 

berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya secara 

benar dan tartil.51
 

Para ahli qira‟at berpendapat bahwa tajwid adalah 

penghias qira‟at, yaitu memberikan hak-haknya, huruf dan 
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tertibnya, mengembalikan huruf pada makhrajnya dan asal 

pokoknya, melembutkan pengucapannya dengan cara yang 

sempurna tanpa berlebihan  tidak gegabah dan dipaksakan 

Menurut As-Suyuti tajwid adalah ilmu yang 

mengajarkan penempatan huruf sesuai hak dan susunannya, 

mengeluarkan sesuai makhrajnya dan asalnya serta 

melembutkan sesuai kesempurnaan tingkatannya tanpa 

membatasi atau menahannya. 
52

 

c. Fasih 

  Fasih berasal dari kata fashoha yang berarti 

berbicara dengan terang, fasih, petah lidah. Fasih dalam 

membaca Alquran maksudnya terang atau jelas dalam 

pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Alquran. 

Membaca Alquran berbeda dengan membaca bacaan 

apapun, karena isinya merupakan kalam Allah yang ayat-

ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara 

terperinci, yang berasal dari zat Yang Maha Bijaksana 

Lagi Maha Mengetahui. Karena itu cara membacanya 

tidak lepas dari adab yang bersifat zahir maupun batin.53
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Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah surah-

surah pendek terutama pada surah Al-Takāṡur. Berikut bunyi 

surah Al-Takāṡur :  

                           

                              

                         

     

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu sampai kamu 

masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, 

kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 

mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu 

benar-benar akan melihat neraka Jahiim,  dan Sesungguhnya 

kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin 

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).(Q.S. 

Al-Takāṡur: 1-8).
54

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan tentang 

hubungan antara permasalahan yang peneliti teliti dengan kerangka 

teoritik yang peneliti pakai serta hubungannya dengan peneliti 

terdahulu yang relevan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uyunun Nafisah NIM 3101455 

berjudul Implementasi Metode Al Barqy dalam Pembelajaran 
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Membaca Al-Qur'an di Lembaga Pendidikan Al-Qur'an (Lepa) 

Al Barqy Pancakarya Semarang. Hasil penelitian menunjukkan 

pembelajaran membaca Al-Qur'an di Lembaga Pendidikan Al-

Qur'an (LEPA) Pancakarya Semarang ,maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur'an dengan metode Al Barqy dilakukan sesuai dengan sistem 

atau aturan metode Al Barqy dan sesuai dengan teknik atau cara 

mengajar dengan metode Al Barqy, yaitu dalam mengajarkan 

cara membaca Al-Qur'an sesuai dengan fase-fase dalam teori 

buku Al Barqy. 

Penelitian yang dilakukan sama dalam mata pelajaran 

yang berbeda pada metode, pendekatan. Jika penelitian yang 

dilakukan oleh Uyunun Nafisah menggunakan metode Al-Barqy, 

pendekatan PTK. Sedangkan yang akan dilakukan menggunakan 

metode reading aloud, jenis penelitian kuantitatif, harapannya 

akan memberikan hal yang sama ketika ada metode yang 

berbeda diterapkan pada materi membaca surah Al-Qari‟ah.
55

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati NIM. 3100071 

berjudul Pengembangan Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Sebagai Upaya Peningkatan Kreativitas Anak Didik di SD Islam 

Al-Azhar 25 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan 

Pengembangan keterampilan membaca Al-Qur‟an peserta anak 
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didik merupakan suatu kegiatan positif dan wajib untuk 

ditumbuh kembangkan, yang meliputi membaca dengan fasih, 

tartil dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwidnya dan 

Sebagai usaha untuk mengembangkan keterampilan membaca 

dalam meningkatkan kreativitas anak didik usia sekolah dasar, 

maka harus adanya kemudahan dalam membaca, tersedianya 

akan fasilitas yang ada di sekolah dan juga di rumah (dari 

keluarga/orang tua) dalam hal belajar atau pendidikan, suatu 

misal guru, kemudian gedung yaitu meliputi ruang belajar atau 

kelas, ruang guru atau kantor, perpustakaan, laborat, komputer, 

buku-buku dan lain-lain. 

Penelitian di atas memberikan kesimpulan bahwa 

pengembangan keterampilan membaca dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Penelitian yang dilakukan kali ini adalah sama 

dalam kemampuan membaca yang membedakan pada 

pendekatan, subjek penelitiannya, jika penelitian yang dilakukan 

oleh Fatmawati menggunakan pendekatan PTK, keterampilan 

membaca. Sedangkan yang akan dilakukan mengembangkan 

kemampuan membaca  menggunakan metode reading aloud.  
56

 

3. Penelitian Darsono NIM: 073111305 berjudul Penerapan 

Pendekatan PAIKEM Dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadits 
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Materi Pokok Surat al-Qadr Sebagai Upaya Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VMI Al-Iman 

Purwosari Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Hasil 

penelitian menunjukkan relevansi penerapan pendekatan 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM) dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits materi pokok surat al-qadr Kelas V dengan upaya 

peningkatan prestasi belajar siswa MI Al-Iman Purwosari 

Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen dengan prestasi proses 

pembelajaran al-Qur'an Hadits Kelas V di MI Al-Iman 

Purwosari Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen dengan 

menggunakan pendekatan PAIKEM sudah meningkat , dimana 

kategori sempurna 1 peserta didik atau 4,2 % menjadi 4 peserta 

didik atau 16,7 % naik dari siklus II dan6pada akhir siklus III 

menjadi 9 peserta didik atau 37,5 %. Pada kategori baik siklus I 

yaitu 6 peserta didik atau 28,6 % meningkat menjadi 11peserta 

didik atau 45,8 % pada siklus II dan akhir siklus III menjadi 15 

peserta didik atau 62,5 %, Jika dilihat dari ketuntasan belajar 

siklus I banyaknya siswa yang tuntas 7 menjadi 15 peserta didik 

pada siklus II dan di akhir siklus III ketuntasan sudah 100 %. 

Penelitian yang dilakukan kali ini adalah sama dalam 

materi dan subjek   penelitiannya tetapi berbeda pada metode, 

pendekatan yang digunakan, jika penelitian yang dilakukan oleh 

Darsono berpengaruh terhadap  prestasi belajar, pendekatan 

PAIKEM dengan materi membaca surah Al-Qadr. Sedangkan 
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yang akan dilakukan berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca  menggunakan metode reading aloud, materi 

membaca surah Al-Qari‟ah  yang harapannya akan memberikan 

hal yang sama ketika ada mata pelajaran yang sama diterapkan 

dengan menggunakan metode yang berbeda.
57

 

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang 

peningkatan kemampuan membaca pelaksanaannya berbeda 

dengan penelitian di atas dan menghasilkan kemampuan yang 

berbeda. 

C. Rumusan Hipotesis  

Setelah peneliti mengadakan telaah yang mendalam 

tentang landasan teori dari berbagai sumber yang ada, maka untuk 

mengupayakan agar penelitian lebih terarah dan memberikan 

tujuan yang jelas, perlu adanya suatu hipotesis. Hipotesis yaitu 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai bukti melalui  data yang terkumpul.
58

 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan  
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metode reading aloud efektif terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas 

III materi surah Al-Takāṡur di MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo 

Grobogan tahun pelajaran 2018/2019.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dilakukan dengan pendekatan eksperimen. 

Metode penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode 

yang dijalankan dengan menggunakan suatu perlakuan (treatment) 

tertentu pada sekelompok orang atau kelompok, kemudian hasil 

perlakuan tersebut dievaluasi.
59

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan True Eksperimental 

Design, yaitu kajian penelitian yang mengontrol semua variabel luar 

yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Bentuk penelitian True 

Eksperimental Design yang digunakan peneliti adalah Pretest-Posttest 

Kontrol Group Design dengan desain sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

Keterangan:  

R    : Kelompok eksperimen dan Kontrol 

O1  : Kemampuan membaca   kelompok eksperimen melalui pretest. 

O3  : Kemampuan membaca kelompok kontrol melalui pretest. 

O2  : Kemampuan membaca  kelompok eksperimen setelah diberi 

Metode reading aloud melalui posttest. 
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R O3  O4 
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O4 :   Kemampuan membaca kelompok kontrol setelah mengikuti 

pembelajaran dengan metode konvensional melalui posttest. 

X   :  Treatment (kelompok eksperimen yang menggunakan metode 

reading aloud  

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 - O1) – (O4 - O3).
60

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Sunniyah 1 Selo 

Tawangharjo Grobogan. 

2. Waktu  

Waktu yang digunakan peneliti untuk mengadakan penelitian 

yaitu awal semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 selama 30  

hari dimulai tanggal 26 Juli 2018 sampai 26 Agustus 2018. 

C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 

mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III MI Sunniyah 1 
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  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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Selo Tawangharjo Grobogan, yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas III 

A dengan jumlah 33 siswa dan kelas III B dengan jumlah 33 siswa. 

Sehingga populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI 

Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan tahun pelajaran 2018/2019. 

Peneliti tidak menggunakan sampel dalam penelitian ini, karena kelas 

III MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan hanya terdapat dua 

kelas yaitu kelas III A dan kelas III B dengan jumlah populasi kurang 

dari 100 (66). Dengan alasan tersebut maka penelitian ini adalah 

penelitian populasi. 

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang akan diteliti 

tersebut harus diuji homogenitas terlebih dahulu. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
61

 

Variabel penelitian di sini ada dua yaitu variabel bebas independent 

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel (X) dan variabel terikat 

atau independent yaitu variabel yang dipengaruhi variabel (Y). 

Sedangkan yang dimaksud dengan indikator variabel yaitu: 

1. Variabel bebas (Independen variabel) 

Variable bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

reading aloud pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits materi 

membaca surah pendek al-Takāṡur  kelas III MI Sunniyah 1 Selo 
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Kec. Tawangharjo Kab. Grobogan  tahun pelajaran 2018/2019 

sebagai Variabel X, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Siswa terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an  

b. Siswa lebih semangat belajar, karena menggunakan suara yang 

nyaring 

c. Siswa lebih berantusias, karena dilakukan secara bersama-

sama 

2. Variabel terikat (Dependen variabel) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa sebagai variabel Y, dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Lancar  

b. Tajwid 

c. Fasih  

E.  Pengumpulan Data Penelitian  

Teknik pengumpulan data dapat dipergunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik yang peneliti 

gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

mencari mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar dan agenda. 
62
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama 

peserta didik dan data nilai ulangan harian kelas III MI 

Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan. 

2. Tes 

Menurut Zainal Arifin, “tes merupakan suatu teknik atau 

cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 

pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek prilaku 

peserta didik”.
63

  

Sedangkan menurut Muhtar Bukhori, “tes adalah suatu 

percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murid atau 

kelompok murid”.
64

 Untuk mengetahui kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa dengan cara menghitung nilai rata-rata 

bacaan siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes lisan. 

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan mengadakan tanya jawab secara langsung antara 

pendidik dan peserta didik. Tes lisan digunakan untuk 

mengetahui kualitas membaca peserta didik berdasarkan 
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indikator kualitas membaca yang meliputi: kelancaran 

membaca, tajwid, makharijul huruf. Penelitian ini 

menggunakan pedoman penilaian berdasarkan kriteria aspek 

penilaian. 

Pedoman penskoran menggunakan tes lisan yaitu:
65

 

a. Komponen kelancaran membaca: 

90-100  = Lancar 

70-89  = Kurang Lancar 

50-69  = Tidak Lancar 

0 = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan: 

1) Lancar: jika tidak terdapat kesalahan pelafalan; 

2) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 

pelafalan; 

3) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 kali 

pelfalan; 

4) Tidak mampu membaca : tidak mampu membaca surah 

b. Komponen kemampuan membaca dengan ilmu tajwid. 

90-100 = Sesuai kaidah ilmu tajwid 

70-89   = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 

50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah 

ilmu tajwid 

0     = Tidak membaca  dan tidak menerapkan kaidah 

ilmu tajwid 
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Keterangan: 

1) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika membaca sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. 

2) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan 

terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

3) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  tajwid : 

jika terdapat kesalahan lebih dari 3 pelafalan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

4) Tidak membaca dan tidak menerapkan kaidah ilmu 

tajwid : jika tidak mampu membaca dan tidak 

menerapkan kaidah ilmu tajwid. 

c. Komponen kesesuaian fasih : 

90-100 = Fasih 

50-69    = Kurang Fasih 

50-69   = Tidak Fasih 

0          = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan : 

1) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah 

bacaan al-Qur‟an. 

2) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3  

pelafalan   makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-

Qur‟an. 

3) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali pelafalan 

makhraj sesuai dengan kaidah bacaan al-Qur‟an. 
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4) Tidak mampu membaca: tidak mampu membaca surah. 

Nilai total = (A+B+C) : 3 

Nilai  

 < 60 = Kurang 

60-69  = Cukup  

70-89  = Baik 

90-100 = Sangat Baik  

Tes dilakukan dalam 2 tahap yakni pretest dan posttes. 

Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik terhadap materi. Hasil posttes untuk menghitung data 

apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca. 

F. Teknik analisis data 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Dalam 

penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain yang terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan.
66

 Setelah data terkumpul, 
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maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data, adapun 

analisis data ini meliputi: 

 

1. Analisis Data Awal  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak untuk 

mengetahui distribusi data yang diperoleh dilakukan uji chi 

kuadrat.
67

 Agar kesimpulan yang nanti ditarik tidak 

menyimpang dari kebenaran yang ada, maka objek yang 

dianalisis harus berdistribusi normal.  

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 

H0 = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah yang diperlukan untuk menguji 

normalitas adalah: 

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data 

terkecil 

2) Menentukan banyak kelas interval (k), dengan rumus k = 

1+(3,3) log n, menentukan panjang interval (P), dengan 

rumus: 

          
                           

                     
  

3) Membuat tabel distribusi frekuensi 
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4) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas 

interval 

5) Menghitung rata-rata ( ̅) dengan rumus:  ̅  
∑  

 
  

6) Menghitung nilai Z, dengan rumus:    
     ̅

 
   

      = batas kelas 

 ̅   = rata-rata 

    = standar deviasi 

7) Menghitung luas daerah tiap kelas interval 

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan cara 

mengalihkan besarnya ukuran sampel dengan peluang atau 

luas daerah di bawah kurva normal untuk interval yang 

bersangkutan. 

9) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut:    ∑
(      )

 

  

 
    

   = Chi Kuadrat 

    = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

   = banyaknya kelas interval 

Membandingkan nilai χ² hitung < χ² tabel dengan kriteria 

perhitungan: jika χ² hitung < χ² tabel , maka H0 diterima artinya 

populasi berdistribusi normal, jika χ² hitung > χ² tabel , maka H0 

ditolak artinya populasi tidak berdistribusi normal.
68

  

b. Uji Homogenitas 
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 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

k kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika k 

kelompok mempunyai varian yang sama maka kelompok 

tersebut dinyatakan homogeny.
69

 

Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagai 

berikut:
70

 

1) Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah: 

     
     

  

     
     

  

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

2) Menghitung rata-rata ( ̅) 

3) Menghitung varians (S
2
) dengan rumus 

      
∑(    )  

 

∑(     )
  

4) Menghitung F dengan rumus 

  F = 
               

               
  

5) Membandingkan F hitung denga F tabel  ½ a (nb-1) (nk-1) dan 

dk-1. Apabila F hitung < F tabel maka data berdistribusi 

homogen.
71

 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
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  Uji kesamaan rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas control 

memiliki perbedaan atau tidak. Jika kedua kelas memiliki rata-

rata yang sama maka kelas tersebut mempunyai kondisi yang 

sama. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

t = 
 ̅   ̅ 

√
   

  
  

   
  

 

Dengan: 

    
(     )  

   (     )  
 

         
 

 

Keterangan: 

 ̅  = skor rata-rata dari kelas eksperimen 

 ̅  = skor rata-rata dari kelas kontrol 

   = varians gabungan 

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

   = banyaknya subyek kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek kelas control 

2. Analisis Data Akhir 

Metode untuk menganalisis data akhir setelah diberi 

perlakuan adalah sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan yang yang berbeda 

berdistribusi normal atau tidak. 
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 Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 

langkah-langkah uji normalitas pada analisis data tahap 

awal, yaitu dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

   ∑
(      )

 

  

 

   

 

   = Chi Kuadrat  

    = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

   = banyaknya kelas interval 

 Jika χ² hitung < χ² tabel , maka H0 diterima artinya 

populasi berdistribusi normal, jika χ² hitung > χ² tabel , maka H0 

ditolak artinya populasi tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua 

kelas mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua 

kelompok mempunyai varian yang sama maka kelas 

tersebut dikatakan homogen. 

 Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 

langkah-langkah uji homogenitas tahap awal. 

F = 
               

               
 

Apabila F hitung < F tabel maka data berdistribusi 

homogeny. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

 Uji perbedaan dua rata-rata pada tahap akhir 

digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata 
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antara kelas eksperimen dan kelas control setelah 

mendapatkan perlakuan yang berbeda. Langkah-langkah 

uji perbedaan dua rata-rata adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rumus hipotesisnya yaitu: 

Ho : μ1 ≤  μ2  

Ha : μ1 >  μ2 

Keterangan:  

μ1 = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

μ2 = rata-rata hasil kelompok kontrol 

Kriteria:  

Ho : μ1 ≤  μ2 =  tidak ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (metode reading aloud 

tidak efektif diterapkan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits materi 

surah al-Takāṡur)  

Ha : μ1 >  μ2 =  ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (metode 

reading aloud tidak efektif diterapkan 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 

materi surah al-Takāṡur). 

2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t dua 

pihak 

3) Menentukan taraf signifikan yaitu   = 5% 

4) Menentukan statistik hitung 
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Apabila jumlah anggota sampel sama        dan 

varians homogen (  
     

 ), maka rumus yang 

digunakan adalah:  

t = 
 ̅   ̅ 

√
   

  
  

   
  

 

Dengan: 

    
(     )  

   (     )  
 

         
 

Keterangan: 

 ̅  = skor rata-rata dari kelas eksperimen 

 ̅  = skor rat-rata dari kelas kontrol 

   = varians gabungan 

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

   = banyaknya subyek kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek kelas kontrol 

5) Menarik kesimpulan yaitu jika t hitung > t tabel , maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Ha diterima jika thitung ≥ ttabel, 

dengan ttabel = t(t-α)(n1+n2 – 2) Jika Ha diterima maka 

efektif kemampuan membaca yang menggunakan 

metode reading aloud dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan metode reading aloud.
72

 

                                                           
72

  Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm. 279 





40 
 





54 
 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data   

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental 

design. Penelitian ini menyelidiki kemungkinan hubungan sebab 

akibat antara kelompok diberi perlakuan dan kelompok  tidak 

diberi perlakuan. Kedua kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diambil dari semua populasi yang berjumlah 66 pada 

siswa kelas III    MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan. 

Pada penelitian ini, kelas III-B sebagai kelas eksperimen yang 

mendapat pembelajaran dengan metode reading aloud dan kelas 

III-A sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan mulai 

tanggal 26 Juli – 26 Agustus 2018 dengan waktu penelitian 

selama  4 kali tatap muka. 

Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, peneliti melakukan 

tes pendahuluan untuk mengetahui kemampuan siswa agar dapat 

membagi siswa ke dalam kelompok heterogen. Hasil tes 

pendahuluan dijadikan sebagai nilai dasar untuk perhitungan skor 

kemajuan siswa. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 

berlangsung selama empat kali pertemuan. Pokok bahasan yang 

diajarkan pada penelitian ini mengenai kemampuan membaca 

surah al-Takāṡur. 

Kemampuan membaca surah al-Takāṡur siswa kedua kelas 

tersebut dapat diukur setelah diberikan perlakuan yang berbeda 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya kedua 

kelas tersebut diberikan posttest berbentuk tes lisan. Berikut ini 

disajikan data hasil tes kemampuan membaca surah al-Takāṡur  

yang berupa hasil perhitungan akhir. Data penelitian ini ialah data 

yang terkumpul dari posttest yang telah diberikan kepada dua 

sampel penelitian. 

1. Kemampuan membaca surah al-Takāṡur siswa kelas 

eksperimen 

Gambaran umum tentang data-data ini meliputi nilai 

rata-rata, varians, dan simpangan baku. Berikut ini disajikan 

data hasil perhitungan akhir tes kemampuan membaca surah 

al-Takāṡur  setelah proses pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa kelas eksperimen. Hasil tes yang diberikan 

kepada kelas eksperimen, diperoleh nilai terkecil yaitu 65 dan 

nilai tertinggi yaitu 100 untuk lebih jelasnya, data  hasil 

posttest kemampuan membaca surah al-Takāṡur siswa kelas 

eksperimen disajikan dalam Tabel 4.1  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Pos test Kemampuan Membaca 

Surah al-Takāṡur Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai Frekuensi 

Absolute Kumulatif Persentase 

65-70 6 6 18% 

71-76 7 13 39% 

77-84 11 24 72% 

83-88 5 29 87% 

89-94 3 32 96% 

95-100 1 33 100% 

Jumlah  33   
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata 78,91 

varians 59,28 dan simpangan baku 7,70. Sehingga dari tabel 

frekuensi diatas dapat dilihat siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah rata-rata adalah sebanyak 6 orang atau 18%,  

sedangkan siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata 

adalah sebanyak 27 orang atau 81%. karena nilai KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah adalah 75 yaitu terletak pada interval 

71-76, maka 39%  lebih siswa memperoleh nilai diatas KKM. 

2. Kemampuan membaca surah al-Takāṡur siswa kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada kelas 

kontrol diperoleh nilai terkecil yaitu 55 dan nilai tertinggi 

yaitu 92. Untuk lebih jelasnya, data hasil posttest kemampuan 

membaca surah al-Takāṡur  siswa kelas kontrol disajikan 

dalam Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pos test Kemampuan Membaca 

Surah al-Takāṡur Siswa Kelas kontrol 
Nilai Frekuensi 

Absolute Kumulatif Persentase 

55-60 3 3 9% 

61-66 3 6 18% 

67-72 4 10 30% 

73-78 14 24 72% 

79-84 5 29 87% 

85-95 4 33 100% 

Jumlah  33   

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata 74,39  

varians  74,62 dan simpangan baku 8,65. Sehingga dari tabel 
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frekuensi diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mendapatkan  

nilai dibawah rata-rata adalah sebanyak 10 orang atau 30%, 

sedangkan siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata 

adalah sebanyak 23 orang atau 69%. Karena nilai KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah adalah 75 yaitu terletak pada interval 

73-78, maka 72% siswa memperoleh nilai diatas KKM. 

3. Perbandingan kemampuan membaca surah al-Takāṡur  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol .  

Berikut rekapitulasi kemampuan membaca kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Perbandingan Kemampuan Membaca Surah al-Takāṡur 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber variasi Kelas 

Eksperimen Kontrol 

N 33 33 

Xmax 100 92 

Xmin 65 55 

Rata-rata 78,90 74,39 

Varian (S
2
) 59,84 74,62 

Standar deviasi 

(S) 

7,70 8,65 

 

Berdasarkan hasil posttest diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai postest kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-

rata kelompok eksperimen 78,90 sedangkan kelas kontrol 

74,39 dengan selisih 4,51 (78,90-74,39). Selain itu, 

simpangan baku untuk kelas eksperimen bervariasi daripada 

kelas kontrol. Artinya, penyebaran data hasil belajar siswa 
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pada kelas eksperimen bervariasi daripada kelas kontrol. Hal 

itu mengidentifikasikan hasil belajar Al-Qur‟an Hadits siswa 

pada kelas eksperimen lebih heterogen bila dibandingkan 

dengan hasil belajar Al-Qur‟an Hadits siswa pada kelas 

kontrol.  

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Tahap Awal 

a) Uji Normalitas 

Hipotesis statistika yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Data Berdistribusi Normal 

Ha : Data Tidak Berdistribusi Normal 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi kuadrat: 

   ∑
(      )

 

  

 
     

Kriteria pengujiannya: jika x
2

hitung < x
2

tabel , maka diterima 

artinya populasi berdistribusi normal, jika x
2

hitung >  x
2

tabel  , 

maka Ho ditolak artinya populasi tidak berdistribusi 

normal
73

. Data yang digunakan adalah data nilai awal 

(pretest). 
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Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm, 273. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Nilai Awal 

No. Kelas X
2
hitung X

2
tabel Keteranga n 

1 III A 3,1814 11,07 Normal 

2 III  B 8,2931 11,07 Normal 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh untuk 

kelas eksperimen x
2

hitung = 8,2931 dengan α = 5% dan dk 

= 6-1 = 5 diperoleh x
2
tabel 11,0705 untuk kelas 

eksperimen. Sedangkan kelas kontrol x
2
hitung = 3,1814 

dk= 6-1= 5 sehingga diperoleh 11,0707, maka dapat 

dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena x
2

hitung < x
2
tabel.  

b) Uji homogenitas 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah: 

H0 : s1
2 = 

s2
2 

H0 :  s1
2 

≠
 
s2

2 

Kriteria pengujiannya adalah fhitung dengan ftabel
1/2

 (nb-1) 

(nk-1) dan dk-. Apabila fhitung < ftabel maka data 

berdistribusi homogen.
74

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas Nilai Awal 
Sumber variasi III A III B 

Jumlah 2274 2296 

N 33 33 

Mean 68,91 69,94 

                                                           
74

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta, 2010), 

hlm. 142. 
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Varians 64,34 85,94 

Standar deviasi 8,02 9,27 

F = 
               

               
 

F = 85,94 

      64,34    = 1,34 

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians diperoleh 

Fhitung = 1,34 dan taraf signifikasi 5% dengan dk 

pembilang = 33-1 dan dk penyebut 33-1, berdasarkan dk 

pembilang = 32 dan dk penyebut = 32, dengan taraf 

kesalahan 5%, maka ftabel = 2,36. ftabel = 2,36 < fhitung= 

1,34 maka kedua data homogen.  

c) Uji kesamaan Dua Rata-rata 

Untuk menguji kesamaan rata-rata digunakan uji 

dengan rumus: 

  = 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dengan  

    
(     )  

   (     )  
 

         
 

Hipotesis yang digunakan adalah  

H0: µ = µ 

Ha: µ ≠ µ 

Keterangan: 

µ1=rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

µ2= rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
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 H0: tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Ha: terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kriteria pengujian H0 diterima jika menggunakan α = 5% 

menghasilkan thitung< ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2. 

Menurut perhitungan data awal atau nilai awal 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampuan 

awal kelas eksperimen diperoleh rata-rata 69,58 dan s
2
 

88,94. Sedangkan untuk kelas kontrol 68,91 dan s
2 

64,384. Perhitungan: 

  = 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

Dengan:  

    
(     )  

   (     )  
 

         
  

 

 
   

        = 0,31 

 

 

 

 

69,58 − 68,91

1 1

33 33

0,31

8,67

  

 
 



62 
 

Tabel 4.6 

Sumber Data Kesamaan dua rata-rata 
Sumber variasi III A III B 

Jumlah 2274 2296 

N 33 33 

Mean 68,91 69,94 

Varians 64,34 85,94 

Standar deviasi 8,02 9,27 

 

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh thitung = 0,31 

dikonsultasikan dengan ttabel pada α= 5% dk= n1+n2=64 

diperoleh ttabel=1,998. Hal ini menunjukkan bahwa thitung < 

ttabel  sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Maka berdasarkan 

uji kesamaan dua rata-rata (uji t) kemampuan siswa kelas III 

A dan III B tidak berbeda secara signifikan. Demikian 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari 

titik tolak yang sama, sehingga jika terjadi perbedaan 

signifikan semata-mata karena perbedaan treatment. 

2. Analisis Tahap Akhir  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat 

dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir 
No.  Kelas X

2
hitung Dk X

2
tabel Keterangan 

1 Eksperimen 2,80 6 11,07 Normal 

2 Kontrol 7,11 6 11.07 Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui uji normalitas nilai 

posttest pada kelas eksperimen x
2

hitung  = 2,80 dengan 
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taraf signifikan 5% dengan dk 6-1= 5 diperoleh x
2

tabel = 

7,11. Karena x
2
hitung < x

2
tabel maka didapatkan bahwa kelas 

berdistribusi normal.  

Sedangkan uji normalitas posttest pada kelas kontrol 

x
2
hitung  = 7,11  dengan taraf signifikan 5% dengan dk= 6-1 

= 5 diperoleh x
2
tabel = 11,07, karena x

2
hitung < x

2
tabel maka 

dapat dikatakan kelas berdistribusi normal.  

b. Uji homogenitas 

Kriteria pengujiannya adalah Fhitung  < Ftabel untuk taraf 

signifikasi 5% data berdistribusi homogen dengan dk 

pembilang= nb-1, dk penyebut= nk-1. Pengujian 

homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus  

               F = 
               

               
 

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas adalah 

sebagai berikut: 

H0 : s
2
1 = s

2
2 = kedua kelas memiliki varians yang sama  

Ha : s
2
1 ≠ s

2
2  = kedua kelas memiliki varians berbeda 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh hasil 

uji homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Sumber Data Homogenitas Nilai Akhir 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2604 2455 

N 33 33 

Mean 78,91 74,39 

Varians 59,28 74,62 

Standar deviasi 7,70 8,65 
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Fhitung = 1,24 

Ftabel   = 1,80 

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians 

diperoleh Fhitung = 1,24 dengan dk pembilang= 33-1 dan 

dk penyebut = 33-1. Berdasarkan dk pembilang 32 dan 

dk penyebut 32, dengan taraf kesalahan 5% maka Ftabel= 

1,80 . Fhitung 1,24< Ftabel 1,80. Maka kedua data homogen. 

   b. Uji perbedaan Rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk  

mengetahui apakah kemampuan membaca  kelompok 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Untuk 

mengetahui perbedaan dua rata-rata kemampuan yang 

digunakan adalah uji satu pihak (uji t) yaitu pihak kanan. 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

Ho : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 > µ2 

Menarik kesimpulan yaitu Ho  diterima jika t hitung < ttabel, 

Ho ditolak jika thitung > ttabel 
75

. Derajat kebebasan untuk 

daftar distribusi t adalah (n1 + n2 - 2).  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2604 2455 

N 33 33 

Mean 78,91 74,39 

Varians 59,28 74,62 

Standart deviasi 7,70 8,65 

thitung = 2,24  ttabel = 1,669   
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Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm.279 
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dari hasil perhitungan t-test diperoleh thitung= 2,24 

dikonsultasikan dengan ttabel pada α = 5% dk = (n1 + n2 – 2) = 64 

diperoleh ttabel = 1,669. Hal ini menunjukkan bahwa jika thitung 

>ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata (uji t) kemampuan siswa kelas III A dan III B 

berbeda secara signifikan. Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa kemampuan membaca kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. 

3. Analisis Normal Gain kemampuan membaca Al-Qur’an  

Peserta Didik 

Hasil kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik materi  

surah al-Takāṡur di peroleh melalui nilai pretest dan  posttest.  

Indikator kemampuan membaca  diperoleh dari hasil posttest 

peserta didik materi surah al-Takāṡur ditunjukkan dari ketercapaian 

dalam tujuan pembelajaran. Skor tersebut dihitung untuk 

kemampuan membaca, selanjutnya dikategorikan dalam klasifikasi 

normal gain (peningkatan) yang telah ditentukan pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.10 

Klasifikasi Normal Gain 

No Koefisien Gain Klasifikasi 

1 g ≤ 0,3 Rendah 

2 O,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
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3 g ≥ 0,7 Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan posttest, maka diketahui hasil 

kemampuan membaca peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Persentase analisis hasil kemampuan membaca seperti pada 

tabel dibawah ini:  

Tabel 4.10 

Persentase Normal Gain Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kelas  Persentase  Kategori  

Eksperimen  0,30 Sedang  

Kontrol  0.18 Rendah 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan membaca   kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perlakuan 

pada kedua kelompok tersebut. Proses pembelajaran di kelas 

eksperimen menggunakan metode reading aloud  sedangkan di 

kelas kontrol menggunakan model konvensional. 

Secara empiris perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-

rata kelompok eksperimen sebesar 78,91 dan terdapat 81% siswa 

yang mendapat nilai diatas atau sama dengan nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75, 
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sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 74,39 dan 

terdapat 30% siswa yang mendapat nilai diatas atau sama dengan 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 

yaitu 75. 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes membaca, dapat 

dilihat kemampuan membaca siswa yang sama antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, namun secara umum kemampuan 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil membaca siswa berdasarkan indikator 

kemampuan membaca  sebagai berikut: 

1. Lancar 

Pada penilaian lancar siswa kelas eksperimen lebih 

baik dari siswa kelas kontrol. Hal tersebut dapat 

dibandingkan nilai dari masing-masing siswa. Nilai rata-rata 

lancar pada kelas kontrol lebih rendah dibanding dengan rata-

rata nilai kelas eksperimen. 

2. Tajwid  

Berdasarkan hasil posttest siswa dapat dikatakan 

bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai 

lebih baik dari kelas kontrol dikarenakan dalam membaca  

siswa kelas eksperimen dalam membaca lebih banyak 

menggunakan kaidah ilmu tajwid meskipun ada beberapa 

yang masih belum bisa menerapkan dengan baik, sedangkan 

siswa kelas kontrol lebih banyak yang tidak memperhatikan 
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kaidah ilmu tajwid dalam membaca dan terburu-buru dalam 

membaca. 

3. Fasih  

Berdasarkan hasil posttest siswa dapat dikatakan 

bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai 

lebih baik dari kelas kontrol dikarenakan pada saat siswa 

membaca tidak dibaca dengan sungguh-sungguh. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan yang dialami peneliti adalah sebagai 

berikut :  

1. Keterbatasan Waktu  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berpacu dengan  

waktu, karena yang digunakan sangat terbatas. Maka peneliti 

hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan 

dengan penelitian saja. Sehingga penelitian tersebut dirasa 

tergesa-gesa dalam pelaksanaannya mengambil data observasi 

yang berhubungan dengan peserta didik. Karena peneliti 

sendiri belum tahu karakteristik setiap peserta didik dalam 

kelas. 

Namun walaupun begitu, penulis dibantu oleh guru kelas 

yang sejatinya sudah mengetahui karakteristik setiap peserta 

didik. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkat 
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akan tetapi dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitian 

ilmiah. 

 

2. Keterbatasan Responden.  

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari responden, 

yang pada realitasnya tidak sepenuhnya sama sesuai dengan 

apa yang telah dideskripsikan sebelumnya. Namun, dalam 

penelitian ini tidak lepas dari berbagai masalah di lapangan 

termasuk responden yang sedikit sulit dikendalikan dan 

ditertibkan pada saat pengambilan data berlangsung. 

3. Keterbatasan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas di MI Sunniyah 1 

Selo Tawangharjo Grobogan. Apabila dilakukan pada tempat 

yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama. Meskipun 

banyak hambatan dalam penelitian yang sudah dilakukan ini, 

penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksana 

dengan lancar dan sukses. 
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BAB V 

PENUTUP  

E. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca surah Al-Takaṡur 

keterampilan siswa MI Sunniyah 1 Selo Tawangharjo Grobogan  

yang diajarkan dengan menggunakan metode reading aloud  

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan 

data yang diperoleh, rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen = 

78,91 dan kelas kontrol = 74,39. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

hasil uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil thitung>ttabel 

yaitu 2,24 > 1,669. Dari hasil pengujian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa thitung berada di daerah penerimaan Ha 

sehingga Ho ditolak. 

Berdasarkan data normal gain kemampuan membaca Al-

Qur‟an pada materi surah al-Takāṡur, diketahui siswa keefektifan  

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan 30%  siswa dalam kategori sedang dan 

kelas kontrol mengalami peningkatan 18% siswa dalam kategori 

rendah. Dengan demikian pembelajaran menggunakan metode 

reading aloud efektif terhadap kemampuan membaca surah al-

Takāṡur. 
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F. Saran 

Demi mengingatkan dan perbaikan proses belajar mengajar 

dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya tegur sapa 

dan saran-saran yang bersifat membangun dan memberikan 

motivasi kepada beberapa pihak yang terkait antara lain: 

1. Bagi peserta didik 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan membaca 

siswa masih ada yang memperoleh nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Jadi peserta didik harus lebih 

giat dalam belajar sehingga dapat memahami setiap materi 

yang diajarkan oleh guru. Dengan belajar giat siswa 

diharapkan tidak hanya mampu memperoleh nilai yang baik 

tapi juga mampu mengaplikasikannya dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an Hadits dan kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi guru  

Guru diharapkan mengembangkan kreativitas dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran sehingga keterampilan siswa yang dicapai akan 

semakin baik. Kemudian guru hendaknya dapat 

meningkatkan perhatiannya dalam upaya membina dan 

membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi sekolah 

Kepala madrasah perlu mendorong dan memfasilitasi para 

guru untuk meningkatkan dan mengembangkan proses 
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pembelajaran aktif salah satunya dengan mengadakan 

pelatihan. Sekolah juga diharapkan mampu menyediakan 

referensi yang lebih tinggi bagi siswa terutama yang 

berkaitan dengan pelajaran Al-Quran Hadits sehingga siswa 

tidak hanya belajar dari hasil yang disampaikan oleh guru. 

G. Penutup 

Puji syukur alhamdulillah atas segala limpahan dan rahmat 

Allah SWT, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena berbagai keterbatasan yang penulis miliki. Untuk itu kritik 

dan saran yang konstruktif senantiasa penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 

pada umumnya. Aamiin. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN KELAS III B 

NO NAMA 
Jenis 

Kelamin 
KODE 

1 Ahmad rizal mawahid  L E-01 

2 Ailis rahma saputra  P E-02 

3 Amelia santika dewi  P E-03 

4 Ahmad nur rohman  L E-04 

5 Ahmad alfin syarif  L E-05 

6 Bela rahmatika  P E-06 

7 Cerry ariyanti  P E-07 

8 Eka rahma alfian  L E-08 

9 Fajar ulil albab  L E-09 

10 Fitri lestari  P E-10 

11 Febri rahmawati  P E-11 

12 Isna haleda zia  P E-12 

13 Iqbal maulana  L E-13 

14 Kevin wahyu agnia  L E-14 

15 Kevin dafa hafidz  L E-15 

16 Lathifatun khairun  P E-16 

17 Muhammad Andika fakrurozi  L E-17 

18 Muhammad maldin romadhon  L E-18 

19 Muhammad arsyah sadad  L E-10 

20 Muhammad agusi yasinto   L E-20 

21 Muhammad iqbal ramdhan  L E-21 

22 Muhammad zakariya  L E-22 

23 Naila zahira azhar  P E-23 

24 azhar Nur syafana  P E-24 

25 Nova arya brahmana  P E-25 

26 Okta rizkiawati  P E-26 

27 Ratna dian utomo  P E-27 

28 Ratna ending saputri  P E-28 

29 Shefina iftina lana  P E-29 

30 Siti maisaroh  P E-30 

31 Wahyu indra saputra  L E-31 

32 Wildan azif ramadhon  L E-32 

33 Yuhda himi ismail  L E-33 



 
 

 

Lampiran 2 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL KELAS III A 

NO Nama 
Jenis  

Kelamin 
KODE 

1 Aida hanna fauziah  P K-01 

2 Ahmad ahsan akhlak  L K-02 

3 Ahmad royan faulina  L K-03 

4 Ahmad zuhanul  L K-04 

5 Anggun wulandari  P K-05 

6 Ardan adnan  L K-06 

7 Ashila maidina  P K-07 

8 Azka ghulam nasyith  L K-08 

9 Azka alesha  P K-09 

10 Faishol amin ahda  L K-10 

11 Fani ahmad saputra  L K-11 

12 Faryani sukma  P K-12 

13 Kevin afif yudistira  L K-13 

14 Klara valena risma  P K-14 

15 Laila fitriyani  P K-15 

16 Lubna syahira bilgis  P K-16 

17 Muhammad mukti akbar  L K-17 

18 Muhammad fahri al habsyi  L K-18 

19 Muhammad didik mulyono  L K-10 

20 Muhammad ifan wahyu hidayat  L K-20 

21 Meilisa destiana syifa  P K-21 

22 Muhammad nurul  L K-22 

23 Muhammad akif  L K-23 

24 Muhammad andra  L K-24 

25 Muhammad ridho firmansyah  P K-25 

26 Muthoa hafidha  P K-26 

27 Naiad ayu syafa  P K-27 

28 Nur khafidzoh  P K-28 

29 Raka adi saputra  L K-29 

30 Risa yuliana azzahra  P K-30 

31 Septiana Pratiwi rahayu  P K-31 

32 Siti nurbaya  P K-32 

33 Suci  nur fitriyani  P K-33 



 
 

Lampiran 3a 

Daftar Nilai Pre Test siswa Kelas kontrol 

kode Lancar Tajwid  Fasih  NA 

K-01 55 56 57 56 
K-02 70 89 90 83 
K-03 63 55 74 64 
K-04 50 50 50 50 
K-05 75 65 70 70 
K-06 64 85 70 73 
K-07 62 81 70 71 
K-08 55 65 87 69 
K-09 89 65 75 80 
K-10 73 82 70 75 
K-11 52 67 57 57 
K-12 69 57 51 59 
K-13 54 56 70 60 
K-14 73 59 69 67 
K-15 88 86 60 78 
K-16 50 50 50 50 
K-17 72 55 92 73 
K-18 70 55 52 79 
K-19 88 90 50 76 
K-20 68 87 70 75 
K-21 75 65 70 70 
K-22 89 69 55 71 
K-23 73 59 67 67 
K-24 70 70 75 70 
K-25 65 72 74 65 
K-26 65 55 87 69 
K-27 70 68 87 70 
K-28 70 65 75 70 
K-29 75 70 75 65 
K-30 79 69 89 79 
K-31 68 70 87 70 
K-32 71 55 90 72 
K-33 62 70 82 71 

jumlah  2272 2212 2347 2274 

mean 68,84848 67,0303 71,12121 68,90909 



 
 

 

 

Lampiran 3b 

Daftar Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

Kode  Lancar  Tajwid  Fasih  NA  

E-01 73 70 80 75 
E-02 76 70 89 85 
E-03 76 60 59 65 
E-04 50 50 50 50 
E-05 82 70 73 75 
E-06 87 80 70 79 
E-07 66 66 66 66 
E-08 75 70 65 70 
E-09 87 68 87 75 
E-10 76 86 72 78 
E-11 52 53 60 55 
E-12 98 88 69 85 
E-13 88 90 50 76 
E-14 54 56 70 60 
E-15 79 90 98 69 
E-16 52 63 89 68 
E-17 52 53 60 55 
E-18 54 56 70 60 
E-19 55 65 87 69 
E-20 68 87 70 75 
E-21 72 55 92 73 
E-22 92 80 59 77 
E-23 75 65 70 70 
E-24 88 94 70 84 
E-25 62 70 82 71 
E-26 57 59 55 57 
E-27 75 65 89 80 
E-28 70 82 73 75 
E-29 69 59 58 62 
E-30 54 53 52 53 
E-31 87 65 55 69 
E-32 75 65 75 70 
E-33 60 59 76 65 

JUMLAH  2336 2262 2340 2296 

mean 70,78788 68,54545 70,90909 69,57576 



 
 

 

Lampiran 5a  

Perhitungan Uji Normalitas Awal ( Kontrol) 

 

Hipotesis

: 83

: 50

: 83-50 33

: 1+3,3 log 33 6,011

: 33 5,500

6

No. X

1 56 -14 196

2 83 13 169

3 64 -6 36

4 50 -20 400

5 70 0 0

6 73 3 9

7 71 1 1

8 69 -1 1

9 80 10 100

10 75 5 25

11 57 -13 169

12 59 -11 121

13 60 -10 100

14 67 -3 9

15 78 8 64

16 50 -20 400

17 73 3 9

18 79 9 81

19 76 6 36

20 75 5 25

21 70 0 0

22 71 1 1

23 67 -3 9

24 70 0 0

25 65 -5 25

26 69 -1 1

27 70 0 0

28 70 0 0

29 65 -5 25

30 79 9 81

31 70 0 0

32 72 2 4

33 71 1 1

Jumlah 2274 2098

Panjang kelas (P)

Tabel perhitungan Rata-rata dan Simpangan baku

Banyaknya kelas (k)

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimum

Nilai minimum

Rentang nilai (R)

  

  

   ∑
(     )

 

  

 

   

  
:         <        

    (    ) 

 6 kelas

 6

 

 

 



 
 

 

  

2274

33

65,5625

S = 8,1           

49,5 2,4-           0,4917

50  – 55 0,0406 2 1,3396 0,3256

55,5 1,7-           0,4511

56  – 61 0,1312 4 4,3306 0,0252

61,5 0,9-           0,3199

62  – 67 0,2508 5 8,2776 1,2978

67,5 0,2-           0,0691

68  – 73 0,2837 13 9,3626 1,4132

73,5 0,6           -0,2146

74  – 79 0,1899 6 6,2675 0,0114

79,5 1,3           -0,4046

80  – 85 0,0752 3 2,4818 0,1082

85,5 2,0           -0,4798

33 3,1814

Bk

Luas daerah

11,0705

Jumlah

Simpangan baku (S)

S =

Daftar nilai frekuensi observasi kelas III A

Kelas Bk Luas Daerah

Rata-rata               =
68,91

Luas daerah × N

Untuk α = 5% dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Keterangan :

Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 05

Nilai               pada luas tabel di bawah lengkung kurva normal standar 

dari O s/d Z

( ) ∑ 

 
= 

∑(    )  

   
   

    

    
   

  =

   (  )     
(     )

 

  

 

 

 

        

 
 (  )    

  (  )   (  )
   

     

       =



 
 

Lampiran 5b     

Perhitungan Uji Normalitas Awal (Eksperimen ) 

  

: 85

: 50

: 85-50 35

: 1+3,3 log 33 6,175

: 35 5,833

6

No. X

1 75 5 25

2 85 15 225

3 65 -5 25

4 50 -20 400

5 75 5 25

6 79 9 81

7 66 -4 16

8 70 0 0

9 75 5 25

10 78 8 64

11 55 -15 225

12 85 15 225

13 76 6 36

14 60 -10 100

15 69 -1 1

16 68 -2 4

17 55 -15 225

18 60 -10 100

19 69 -1 1

20 75 5 25

21 73 3 9

22 77 7 49

23 70 0 0

24 84 14 196

25 71 1 1

26 57 -13 169

27 80 10 100

28 75 5 25

29 62 -8 64

30 53 -17 289

31 69 -1 1

32 70 0 0

33 65 -5 25

Jumlah 2296 2756

2296

33

86,1250

S = 9,28          

Simpangan baku (S)

S =

Panjang kelas (P)

Tabel perhitungan Rata-rata dan Simpangan baku

Rata-rata               =
69,58

Banyaknya kelas (k)

Hipotesis

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimum

Nilai minimum

Rentang nilai (R)

  

  

   ∑
(     )

 

  

 

   

  
:         <        

    (    ) 

 6 kelas

 6

( ) ∑ 

 
= 

∑(    )  

   
   

    

    
   

 

 

 

 

 

  =



 
 

 

  

49,5 2,2-           0,4847

50  – 55 0,0494 4 1,6304 3,4438

55,5 1,5-           0,4353

56  – 61 0,1274 3 4,2051 0,3454

61,5 0,9-           0,3079

62  – 67 0,2194 3 7,2405 2,4835

67,5 0,2-           0,0885

68  – 73 0,2523 9 8,3257 0,0546

73,5 0,4           -0,1638

74  – 79 0,1938 9 6,3938 1,0623

79,5 1,1           -0,3576

80  – 85 0,0994 5 3,2789 0,9035

85,5 1,7           -0,4569

33 8,2931

Bk

Luas daerah

11,0705

Jumlah

Daftar nilai frekuensi observasi kelas III B

Kelas Bk Luas Daerah

Luas daerah × N

Untuk α = 5% dengan dk = 6- 1 = 5, diperoleh

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Keterangan :

Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 05

Nilai               pada luas tabel di bawah lengkung kurva normal standar 

dari O s/d Z

   (  )     
(     )

 

  

 

        

 
 (  )    

  (  )   (  )
   

     

        



 
 

Lampiran 6a      

Perhitungan  Uji Homogenitas Nilai Awal 

III A III B

1 56 75

2 83 85

3 64 65

4 50 50

5 70 75

6 73 79

7 71 66

8 69 70

9 80 75

10 75 78

11 57 55

12 59 85

13 60 76

14 67 60

15 78 69

16 50 68

17 73 55

18 79 60

19 76 69

20 75 75

21 70 73

22 71 77

23 67 70

24 70 84

25 65 71

26 69 57

27 70 80

28 70 75

29 65 62

30 79 53

31 70 69

32 72 70

33 71 65

∑ 2274 2296

N 33 33

68,91 69,58

64,34 85,94

8,02 9,27

85,94

64,34

1,34

Pada dengan :

2,36    

1,34 2,36

Karena

Tabel penolong homogenitas

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

Ho diterima apabila 

maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (Homogen)

No.
Kelas

Berdasarkan tabel diperoleh:

dk pembilang = n-1 = 33-1 = 32

dk penyebut = n-1 = 33-1 = 32

(0,05;6-1;64) =

  
                

                

  

  

 

        

        

    

      

              

    
 
 (     )

Daerah 
penerima

an Ho

Daerah 
penerima

an Ho



 
 

 

  

III A III B

1 56 75

2 83 85

3 64 65

4 50 50

5 70 75

6 73 79

7 71 66

8 69 70

9 80 75

10 75 78

11 57 55

12 59 85

13 60 76

14 67 60

15 78 69

16 50 68

17 73 55

18 79 60

19 76 69

20 75 75

21 70 73

22 71 77

23 67 70

24 70 84

25 65 71

26 69 57

27 70 80

28 70 75

29 65 62

30 79 53

31 70 69

32 72 70

33 71 65

∑ 2274 2296

N 33 33

68,91 69,58

64,34 85,94

8,02 9,27

85,94

64,34

1,34

Pada dengan :

2,36    

1,34 2,36

Karena

Tabel penolong homogenitas

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

Ho diterima apabila 

maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (Homogen)

No.
Kelas

Berdasarkan tabel diperoleh:

dk pembilang = n-1 = 33-1 = 32

dk penyebut = n-1 = 33-1 = 32

(0,05;6-1;64) =

  
                

                

  

  

 

        

        

    

      

              

    
 
 (     )

Daerah 
penerima

an Ho

Daerah 
penerima

an Ho



 
 

Lampiran 6  

Perhitungan Kesamaan Dua Rata-rata 

 

dengan

Sumber III B

Jumlah 2296

n 33

69,58

85,94

9,27

(33-1) 85,9 64,3

33 33 − 2

75,14

8,67

69,58 − 68,91

1 1

33 33

1,998

0,310 1,998

0,31

8,67

Pada                     dengan dk = 33 + 33 - 2 = 64 diperoleh  

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

persamaan rata-rata dari kedua kelas

(33-1)

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila 

III A

2274

33

68,91

64,34

8,02

Berdasarkan rumus diatas diperoleh

Uji Hipotesis

Hipotesis
        
        

  
 ̅   ̅ 

 
 
  

 
 
  

   
      

  (    )  
 

       

  

  

 

 =  

 
   
  

  

 
 

     (    )(  )   

   (   )(       )

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan 

Ho



 
 

 

Lampiran 7a  

Daftar Nilai Post Test  Kelas Kontrol 

 
Nama Lancar Tajwid  Fasih  NA  

K-01 68 58 50 62 
K-02 96 93 81 90 
K-03 62 70 82 71 
K-04 55 57 59 57 
K-05 68 70 87 75 
K-06 76 86 72 78 
K-07 82 73 70 75 
K-08 72 55 92 73 
K-09 96 85 74 85 
K-10 69 88 98 80 
K-11 75 65 70 70 
K-12 54 56 70 60 
K-13 55 65 63 61 
K-14 68 70 87 75 
K-15 65 75 84 80 
K-16 54 55 56 55 
K-17 70 80 87 79 
K-18 93 92 91 92 
K-19 65 90 85 80 
K-20 76 80 95 83 
K-21 72 55 92 73 
K-22 92 59 80 77 
K-23 77 83 62 74 
K-24 76 86 72 78 
K-25 71 55 90 72 
K-26 76 60 59 65 
K-27 70 83 80 75 
K-28 75 84 69 76 
K-29 70 65 70 70 
K-30 75 86 90 85 
K-31 80 83 70 75 
K-32 92 66 76 78 
K-33 88 90 55 76 

jumlah 2433 2418 2518 2455 

mean 73,72727 73,27273 76,30303 74,39394 

 



 
 

Lampiran 7b  

Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

 
Nama  Lancar Tajwid  Fasih  NA 

E-01 65 90 85 80 
E-02 85 95 90 90 
E-03 70 76 89 85 
E-04 70 65 75 70 
E-05 86 90 70 82 
E-06 90 79 98 89 
E-07 70 73 82 75 
E-08 79 85 73 79 
E-09 65 75 84 80 
E-10 70 76 89 85 
E-11 59 60 76 65 
E-12 96 93 81 90 
E-13 80 70 90 80 
E-14 82 70 98 84 
E-15 75 99 87 87 
E-16 76 86 72 78 
E-17 70 65 75 70 
E-18 50 75 70 65 
E-19 65 90 85 80 
E-20 70 90 80 82 
E-21 65 90 85 80 
E-22 80 74 95 83 
E-23 65 90 85 80 
E-24 100 100 100 100 
E-25 80 70 90 80 
E-26 73 59 69 67 
E-27 98 88 698 85 
E-28 90 80 70 80 
E-29 68 87 70 75 
E-30 70 75 65 70 
E-31 73 70 82 86 
E-32 70 82 83 75 
E-33 95 80 74 83 

jumlah 2500 2647 3315 2640 

mean 75,75758 80,21212 100,4545 80 

 



 
 

 

Lampiran 10a  

Perhitungan Uji Normalitas Akhir ( Eksperimen) 

  

100

65

100-65 35

1+ 3,3 log 33 6,095

35 5,833333

6

No. X

1 80 1,00 1,00

2 90 11,00 121,00

3 75 -4,00 16,00

4 70 -9,00 81,00

5 82 3,00 9,00

6 89 10,00 100,00

7 75 -4,00 16,00

8 79 0,00 0,00

9 80 1,00 1,00

10 85 6,00 36,00

11 65 -14,00 196,00

12 90 11,00 121,00

13 80 1,00 1,00

14 73 -6,00 36,00

15 87 8,00 64,00

16 78 -1,00 1,00

17 70 -9,00 81,00

18 65 -14,00 196,00

19 80 1,00 1,00

20 82 3,00 9,00

21 80 1,00 1,00

22 84 5,00 25,00

23 75 -4,00 16,00

24 100 21,00 441,00

25 80 1,00 1,00

26 67 -12,00 144,00

27 85 6,00 36,00

28 80 1,00 1,00

29 75 -4,00 16,00

30 70 -9,00 81,00

31 75 -4,00 16,00

32 75 -4,00 16,00

33 83 4,00 16,00

Jumlah 2604 1897,00

Diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimum

Nilai minimum

Rentang nilai 

Banyaknya kelas (k)

Panjang kelas (P)

Tabel Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku

Kriteria yang digunakan

Hipotesis

Data berdistribusi normal

Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

   

   

   ∑
(     )

 

  

 

   

                   

 

 

 

 

 

    (    ) 

 6 kelas
 6

 

 

 



 
 

  

2604

33

59,28

S = 7,70

64,5 -1,87 0,47

65  – 70 0,11 6 3,52 1,74

70,5 -1,09 0,36

71  – 76 0,24 7 7,91 0,11

76,5 -0,31 0,12

77  – 82 0,30 11 9,98 0,10

82,5 0,47 -0,18

83  – 88 0,21 5 7,06 0,60

88,5 1,25 -0,39

89  – 94 0,09 3 2,81 0,01

94,5 2,02 -0,48

95  – 100 0,02 1 0,62 0,23

100,5 2,80 -0,50

Jumlah 33 2,80

Bk

11,070

Luas daerah

Luas daerah × N

Untuk α = 5% dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Keterangan :

Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Nilai            pada luas tabel di bawah lengkung kurva normal standar

dari O s/d Z

Daftar nilai frekuensi observasi kelas III B

Kelas Bk Luas Daerah

S =

Rata-rata
78,91

Simpangan baku (S)

( )  ∑ 

 
  

∑(    ) 

   
 

       

    

   

   (  )     
(     )

 

  

 

        

 
 (  )    

  (  )   (  )
   
     

  
     



 
 

 

Lampiran 10b  

Perhitungan Uji Normalitas Akhir (Kontrol) 

 

92

55

92-55 37

1+ 3,3 log 33 6,175

37 6,16667

6

No. X

1 62 -12,00 144,00

2 90 16,00 256,00

3 71 -3,00 9,00

4 57 -17,00 289,00

5 75 1,00 1,00

6 78 4,00 16,00

7 75 1,00 1,00

8 73 -1,00 1,00

9 85 11,00 121,00

10 80 6,00 36,00

11 70 -4,00 16,00

12 60 -14,00 196,00

13 61 -13,00 169,00

14 75 1,00 1,00

15 80 6,00 36,00

16 55 -19,00 361,00

17 79 5,00 25,00

18 92 18,00 324,00

19 80 6,00 36,00

20 83 9,00 81,00

21 73 -1,00 1,00

22 77 3,00 9,00

23 74 0,00 0,00

24 78 4,00 16,00

25 72 -2,00 4,00

26 65 -9,00 81,00

27 75 1,00 1,00

28 76 2,00 4,00

29 70 -4,00 16,00

30 85 11,00 121,00

31 75 1,00 1,00

32 78 4,00 16,00

33 76 2,00 4,00

Jumlah 2455 2393,00

Diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimum

Nilai minimum

Rentang nilai 

Banyaknya kelas (k)

Panjang kelas (P)

Tabel Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku

Kriteria yang digunakan

Hipotesis

Data berdistribusi normal

Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

   

   

   ∑
(     )

 

  

 

   

                   

 

 

 

 

 

    (    ) 

 6 kelas
 6

 

 

 



 
 

 
  

2455

33

74,78

S = 8,65

54,5 -2,30 0,49

55  – 60 0,04 3 1,43 1,72

60,5 -1,61 0,45

61  – 66 0,13 3 4,18 0,33

66,5 -0,91 0,32

67  – 72 0,23 4 7,68 1,76

72,5 -0,22 0,09

73  – 78 0,27 14 8,88 2,95

78,5 0,47 -0,18

79  – 84 0,20 5 6,47 0,34

84,5 1,17 -0,38

85  – 95 0,11 4 3,76 0,02

95,5 2,44 -0,49

Jumlah 33 7,11

Bk

11,070

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Nilai            pada luas tabel di bawah lengkung kurva normal standar

dari O s/d Z

Luas daerah

Luas daerah × N

Untuk α = 5% dengan dk = 7-1 = 6, diperoleh

Keterangan :

Batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Luas Daerah

Daftar nilai frekuensi observasi kelas III A

Kelas Bk

S =

Rata-rata
74,39

Simpangan baku (S)

( )  ∑ 

 
  

∑(    ) 

   
 

       

    

   

   (  )     
(     )

 

  

 

        

 
 (  )    

  (  )   (  )
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Perhitungan  Uji Homogenitas Nilai Akhir 

 

III A III B

1 62 80

2 90 90

3 71 75

4 57 70

5 75 82

6 78 89

7 75 75

8 73 79

9 85 80

10 80 85

11 70 65

12 60 90

13 61 80

14 75 73

15 80 87

16 55 78

17 79 70

18 92 65

19 80 80

20 83 82

21 73 80

22 77 84

23 74 75

24 78 100

25 72 80

26 65 67

27 75 85

28 76 80

29 70 75

30 85 70

31 75 75

32 78 75

33 76 83

∑ 2455 2604

N 33 33

74,39 78,91

74,62 59,28

8,64 7,70

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

Tabel penolong homogenitas

Ho diterima apabila 

Kelas
No.

  
                

                

  

  

 

    
 
 (     )

Daerah penerimaan Ho



 
 

 

 
 

  

74,62

59,28

1,26

Pada dengan :

1,80    

1,26 1,80

Karena

(0,05;32;32) =

maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (Homogen)

Berdasarkan tabel diperoleh:

dk pembilang = n-1 = 33-1 = 32

dk penyebut = n-1 = 33-1 = 32

        

        

    

      

              

Daerah 
penerimaan Ho
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Perhitungan Perbedaan Dua Rata-rata 

  

dengan

Sumber III B

Jumlah 2604

n 33

78,909

59,28

7,699

(33-1) 59 74,62

33 33 − 2

66,95

8,18

78,909 − 74

1 1

33 33

1,669

74,62

8,65

74,39

(33-1)

Pada                     dengan dk = 33 + 33 - 2 = 64 diperoleh  

8,18

2,24

Berdasarkan rumus diatas diperoleh

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

III A

2455

33

Ho diterima apabila 

Uji Hipotesis

Hipotesis
        
        

  
 ̅   ̅ 

 
 
  

 
 
  

   
      

  (    )  
 

       

  

  

 

 =  

 
   
  

  

 
 

     (    )(  )  

   (   )(       )

Daerah 
penerimaan Ho
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UJI GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

      Sumber data 

 

    Kelas Pretest Posttest Nilai maksimum N gain 

 Eksperimen 69,94 78,91 

100 

0,30 

 Kontrol 68,91 74,39 0,18 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : MI Sunniyah 1 Selo 

Mata Pelajaran   : Al-Qur‟an Hadits 

Kelas/ Semester  : III / Ganjil  

Materi Pokok  : al-Takāṡur 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung  jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 



 
 

B. Kompetensi Dasar 

4.1  Membaca Q.S. al-Takāṡur secara benar dan fasih 

4.1.1  Melafalkan surah al-Takāṡur ayat per ayat secara benar dan 

fasih 

4.1.2  Mendemonstrasikan surah al-Takāṡur ayat per ayat secara 

benar dan fasih 

C. Indikator Pencapaian Hasil Belajar  

1. Melafalkan tiap ayat dari al-Takāṡur 

2. Membaca al-Takāṡur secara keseluruhan 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu melafalkan tiap ayat dari al-Takāṡur 

2. Siswa mampu membaca surah At-Takasur secara keseluruhan. 

E. Materi Pembelajaran. 

Surah-surah  pende k pilihan : QS. al-Takāṡur 

al-Takāṡur merupakan  surah ke -102. Surah yang terdiri dari 8 

ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah, diturunkan sesudah 

surah Al-Kausar.  

Adapun lafad surat al-Takāṡur sebagai berikut : ْ 

  ْ ْْْْ ْ ْ  ْْْْ ْ ْ   ْْْْ ْ

 ْ  ْ   ْْْْْْ   ْ  ْ ْْْْْْ

ْْْْ   ْ  ْ ْْْْ ْ  ْ ْْْْْْ 

Artinya : 

1.  Bermegah-megahan telah melalaikan kamu 

2.  sampai kamu masuk ke dalam kubur. 

3.  janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 

perbuatanmu itu), 



 
 

 

4.  dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 

5.  janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 

yakin, 

6.  niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, 

7.  dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 

'ainul yaqin 

8.  kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 

 

F. Metode dan Strategi Pembelajaran 

 Ceramah 

 Reading aloud 

 Tanya jawab 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian serta kesiapan siswa 

  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi 

pada siswa. 

 Guru memberikan gambaran umum 

tentang materi pembelajaran mengenai 

metode reading aloud (membaca keras) 

10 

Menit  

Kegiatan 

Inti 
 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang surah-

surah pendek sebelum pelajaran di 

mulai. 

 Siswa  mengamati gambar/video surah 

al-Takāṡur yang menggunakan metode 

reading aloud  

 Siswa menyimak pembacaan surat al-

50 

Menit  



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Takāṡur (Mengamati) 

 Guru menghentikan bacaan untuk 

menjelaskan point-point penting  yang 

ada pada surah al-Takāṡur 

 Guru menanyakan kepada siswa 

tentang cara membaca surah al-Takāṡur 

dengan metode reading Aloud. 

(Menanya) 

 Guru membagi siswa menjadi 6-7 

kelompok beranggota 5-6 orang  

 Guru meminta siswa untuk membaca 

ayat dengan nyaring sebanyak 3 kali 

secara berkelompok. 

 Siswa membaca surah al-Takāṡur 

bersama dengan menggunakan metode 

reading aloud .(Mengeksplorasi) 

 Siswa  mengidentifikasi bacaan surah 

al-Takāṡur .(Mengasosiasi) 

 Siswa  secara acak ditunjuk untuk  

membaca surah al-Takāṡur dengan 

suara yang keras.(Mengeksplorasi) 

 Guru dan siswa dengan bersama 

melantunkan ayat al-Takāṡur dengan 

metode reading 

aloud.(Mengkomunikasi) 

Penutup   Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. 

 Guru merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengakhiri pertemuan dengan ucapan 

salam. 

10 

Menit  

 

 



 
 

 

H. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media 

 Tulisan ayat QS. al-Takāṡur 

 Audio MP4 Qur‟an 

Alat/Bahan  

 Papan tulis 

Sumber Belajar 

 Buku Paket Qur‟an Hadist kelas 3 

 Juz `amma 

I. Penilaian Hasil Belajar 

 Keaktifan siswa 

 Tes lisan  

J. Pedoman Penilain 

d. Komponen kelancaran membaca: 

90-100  = Lancar 

70-89  = Kurang Lancar 

50-69  = Tidak Lancar 

1 = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan: 

5) Lancar: jika tidak terdapat kesalahan pelafalan; 

6) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 

pelafalan; 

7) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 kali 

pelfalan; 

8) Tidak mampu membaca : tidak mampu membaca surah 

e. Komponen kemampuan membaca dengan ilmu tajwid. 



 
 

90-100 = Sesuai kaidah ilmu tajwid 

70-89   = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 

50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah 

ilmu tajwid 

0     = Tidak membaca  dan tidak menerapkan kaidah 

ilmu tajwid 

Keterangan: 

5) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika membaca sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. 

6) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan 

terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

7) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  tajwid : 

jika terdapat kesalahan lebih dari 3 pelafalan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

8) Tidak membaca dan tidak menerapkan kaidah ilmu 

tajwid : jika tidak mampu membaca dan tidak 

menerapkan kaidah ilmu tajwid. 

f. Komponen kesesuaian fasih : 

90-100 = Fasih 

50-70    = Kurang Fasih 

50-69   = Tidak Fasih 

0          = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan : 

5) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah 

bacaan Al-Qur‟an. 



 
 

 

6) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 3  

pelafalan   makhraj sesuai dengan kaidah bacaan Al-

Qur‟an. 

7) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali pelafalan 

makhraj sesuai dengan kaidah bacaan Al-Qur‟an. 

8) Tidak mampu membaca: tidak mampu membaca surah 

al-Takāṡur. 

Nilai total = (A+B+C) : 3 

Nilai  

 < 60 = Kurang 

60-69  = Cukup  

70-89  = Baik 

90-100 = Sangat Baik  

 

Grobogan, 23 Agustus 2018 

Guru  Mata Pelajaran 

 

 

 

Ahmad Hasan Asyari, S.Pd.I 

 

Peneliti  

 

 

 

Laily Nurhasanah  

NIM. 1403096070 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

 

Satuan Pendidikan : MI Sunniyah 1 Selo 

Mata Pelajaran   : Al-Qur‟an Hadits 

Kelas/ Semester  : III / Ganjil 

Materi Pokok  : al-Takāṡur 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung  jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

  



 
 

 

B. Kompetensi Dasar 

4.1  Membaca Q.S. al-Takāṡur secara benar dan fasih 

4.1.1  Melafalkan surah  al-Takāṡur ayat per ayat secara benar 

dan fasih 

4.1.2  Mendemonstrasikan surah al-Takāṡur ayat per ayat secara 

benar dan fasih 

C. Indikator Pencapaian Hasil Belajar  

1. Melafalkan tiap ayat dari al-Takāṡur 

2. Membaca al-Takāṡur secara keseluruhan 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu melafalkan tiap ayat dari al-Takāṡur 

2. Siswa mampu membaca al-Takāṡur secara keseluruhan. 

E. Materi Pembelajaran 

al-Takāṡur merupakan  surah ke -102. Surah yang terdiri 

dari 8 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah, diturunkan 

sesudah surah Al-Kauṡar.  Adapun lafad surat al-Takāṡur sebagai 

berikut : ْ 

  ْْْْْ ْ ْ  ْْْْ ْْ   ْْْْ ْ

 ْ ْ   ْْْْْ ْ   ْ  ْ ْْْْْْ

ْْْْ   ْ  ْ ْْْْ ْ  ْ ْْْْْْ 

Artinya : 

1.  Bermegah-megahan telah melalaikan kamu 

2.  sampai kamu masuk ke dalam kubur. 

3.  janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 

perbuatanmu itu), 

4.  dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 



 
 

5.  janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 

yakin, 

6.  niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, 

7.  dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 

'ainul yaqin 

8.  kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 

 

F. Metode dan Strategi Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian serta kesiapan siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi 

pada siswa. 

 

10 

Menit  

Kegiatan 

Inti 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang surah-

surah pendek sebelum pelajaran di 

mulai. 

 Siswa  mengamati tulisan ayat surat al-

50 

Menit  



 
 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Takāṡur. (Mengamati) 

 Guru menghentikan bacaan untuk 

menjelaskan point-point penting  yang 

ada pada al-Takāṡur. 

 Guru bertanya kepada siswa  tentang 

cara membaca  surah al-Takāṡur. 

  (Menanya) 

 Siswa  mengidentifikasi bacaan surah 

al-Takāṡur.(Mengasosiasi) 

 Siswa ditunjuk untuk  membaca al-

Takāṡur. (Mengeksplorasi) 

 Guru dan siswa dengan bersama 

melantunkan surah al-Takāṡur. 

(Mengkomunikasi) 

Penutup   Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. 

 Guru merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengakhiri pertemuan dengan ucapan 

salam. 

10 

Menit  

 



 
 

H. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media 

 Tulisan ayat QS. al-Takāṡur 

Alat/Bahan  

 Papan tulis 

Sumber Belajar 

 Buku Paket Qu‟ran Hadist kelas 3 

 Juz `amma 

I. Penilaian Hasil Belajar 

 Keaktifan siswa 

 Tes lisan  

J. Pedoman Penilain 

g. Komponen kelancaran membaca: 

90-100  = Lancar 

70-89  = Kurang Lancar 

50-69  = Tidak Lancar 

0  = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan: 

9) Lancar: jika tidak terdapat kesalahan pelafalan; 

10) Kurang lancar: jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 

3 pelafalan; 

11) Tidak lancar: jika terdapat kesalahan lebih dari 3 kali 

pelfalan; 

12) Tidak mampu membaca : tidak mampu membaca 

surah . al-Takāṡur. 



 
 

 

h. Komponen kemampuan membaca dengan ilmu tajwid. 

90-100 = Sesuai kaidah ilmu tajwid 

70-89   = Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna 

50-69  = Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah 

ilmu tajwid 

0     = Tidak membaca  dan tidak menerapkan kaidah 

ilmu tajwid 

Keterangan: 

9) Sesuai kaidah ilmu tajwid : jika membaca sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. 

10) Kaidah ilmu tajwid tidak sempurna : jika pelafalan 

terdapat kesalahan tidak lebih dari 3 pelafalan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

11) Banyak terjadi kesalahan penerapan kaidah ilmu  

tajwid : jika terdapat kesalahan lebih dari 3 pelafalan 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

12) Tidak membaca dan tidak menerapkan kaidah ilmu 

tajwid : jika tidak mampu membaca dan tidak 

menerapkan kaidah ilmu tajwid. 

i. Komponen kesesuaian fasih : 

90-100 = Fasih 

50-70    = Kurang Fasih 

50-69   = Tidak Fasih 

0          = Tidak Mampu Membaca 

Keterangan : 



 
 

9) Fasih : jika pelafalan makhraj sesuai dengan kaidah 

bacaan Al-Qur‟an. 

10) Kurang Fasih : jika terdapat kesalahan tidak lebih dari 

3  pelafalan   makhraj sesuai dengan kaidah bacaan Al-

Qur‟an. 

11) Tidak Fasih : jika kesalahan lebih dari 3 kali pelafalan 

makhraj sesuai dengan kaidah bacaan Al-Qur‟an. 

12) Tidak mampu membaca: tidak mampu membaca 

surah al-Takāṡur. 

Nilai total = (A+B+C) : 3 

Nilai  

 < 60 = Kurang 

60-69  = Cukup  

70-89  = Baik 

90-100 = Sangat Baik  

 

Grobogan,3 Agustus 2018  

Guru  Mata Pelajaran 

 

 

 

Ahmad Hasan Asyari, S.Pd.I 

 

Peneliti  

 

 

 

Laily Nurhasanah  

NIM. 1403096070 
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SILABUS 

Madrasah   : MI Sunniyah 1 Selo 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester : III/Ganjil 

Kompetensi Inti  : KI-1  Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung  jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan guru.  

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilain 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2 Mengenal 

Q.S al-

Takāṡur 

 

4.1 Membaca 

Q.S At-

Takatsu r 

secara 

benar dan 

1. Melafalkan 

tiap ayat 

dari al-

Takāṡur 

2. Membaca 

tiap ayat 

al-Takāṡur 

3. Membaca 

al-Takāṡur 

al-

Takāṡur 
 Mengamati 

 Mencermati 

lafal  al-

Takāṡur 

 Menyimak 

bacaan al-

Takāṡur. 

 Membaca al-

Takāṡur dengan 

 Penilaian 

diri 

 Penilaian 

teman 

 Membaca 

al-Takāṡur 

secara 

benar  

- 

 

 

 

- 

 

 

 Buku 

pedoman 

Guru mapel 

Al-Qur‟an 

Hadits kelas 

III 

Buku 

pegangan 

siswa mapel 



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilain 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

fasih  secara 
keseluruhan 

 

memperhatikan 

makhraj dan 

hukum 

tajwidnya 

 Menanyakan . 

 Guru mengajukan 

pertanyaan 

misalnya: 

Sudahkah kalian   

membaca al-Qur‟an 

setiap hari? surat 

apa yang kalian 

baca tadi malam? 

Sudahkah kalian 

bisa membaca al-

Takāṡur. 

 Mengeksplorasi  

 Melafalkan al-

Takāṡur secara 

benar dan fasih  

 Mengasosiasi  

 Membuat 

kesimpulan cara 

membaca al-

Takāṡur 

Al-Qur‟an 

Hadits kelas 

III  



 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilain 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengkomunikasikan  

 Mendemonstrasik

an bacaan dan al-

Takāṡur di depan 

kelas. 

 

                           Grobogan,  30 Juli  2018 

Mengetahui  

Kepala Sekolah MI Sunniyah 1 Selo  Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

Supiyatun,S.Pd.I    Ahmad Hasan Asyari,S.Pd.I 
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Pembelajaran kelas III A kelas kontrol 

 

Proses pembelajaran kelas kontrol 

 

Pembelajaran Kelas III B kelas eksperimen 

 



 
 

 

Siswa berkelompok membaca surah al-Takāṡur 

 menggunakan metode reading aloud 

 
 

Siswa membaca surah  al-Takāṡur secara berkelompok 

 
 

Siswa maju membaca surah al-Takāṡur 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Laily Nurhasanah 

2. Tempat  & Tgl Lahir : Grobogan, 12 Mei 1996 

3. NIM   : 1403096070 

4. Alamat Rumah  : Ds. Tarub  RT/RW 01/02   

Tawangharjo Grobogan  

Hp   : 085799898223 

Email  : lailinurhasanah57@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Dharma Wanita Tarub 

b. SDN 01 Tarub 

c. MTS Nuril Huda Tarub 

d. MA Raudlatul Ulum Guyangan Trangkil Pati 

e. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non-Formal  

a. Pondok Pesantren Nurul Burhan Tarub 

b. Pondok Pesantren Raudlatul ulum Guyangan Trangkil 

Pati 

c. Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang 

 

 

 

Semarang, 23 Oktober  2018 

 

 

 

Laily Nurhasanah  

1403096070 

  



 
 

 

 


